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ABSTRAK 

Yelta Octari, (2023) :Pengaruh Penerapan Metode Proyek Berbantuan 

Media Puzzle terhadap Perkembangan Sosial Emosional 

Anak Usia 5-6 Tahun di TK Islam Terang Bulan 

Kabupaten Rokan Hulu 

 Perkembangan sosial emosional anak belum berkembang dengan optimal, 

hal tersebut dikarenakan kurang tepatnya pemilihan metode pembelajaran untuk 

anak, sehingga perlu dilakukan penerapan metode proyek berbantuan media 

Puzzle. Kajian teori dalam hal ini dibahas berdasarkan  teori Daniel Goleman 

(Sosial Emosional) kemudian teori oleh Moeslichatoen (Metode Proyek). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh penerapan 

metode proyek berbantuan media puzzle terhadap perkembangan sosial emosional 

anak usia dini. Subjek penelitian ini adalah guru dan anak kelompok B pada kelas 

B1,dengan populasi yang berjumlah 20 anak. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif 

dengan pedekatan eksperimen,dan instrumennya menggunakan observasi, 

dokumentasi dan wawancara. Desain penelitian ini menggunakan one grup 

pretest-posttest. Kemudian hasil analisis data pada kelas eksperimen diperoleh 

nilai pretest =36.11% dan nilai posttest = 96.80%, dengan nilai thitung = 29,117 

dan ttabel =1.729, maka thitung > ttabel (29,117 >1.729 ). Data tersebut 

menunjukkan H0 ditolak dan Ha diterima. Untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh digunakan rumus gain ternormalisasi sebesar 95.0% yang termasuk 

dalam kategori tinggi. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penerapan 

metode proyek berbantuan puzzle terhadap perkembangan sosial emosional anak 

usia 5-6 tahun di TK Islam Terang Bulan Kabupaten Rokan Hulu.

Kata kunci : Metode Proyek (Puzzle), Sosial Emosional   
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ABSTRACT 

Yelta Octari, (2023): The Effect of Implementing Project (Puzzle) Method in 
Increasing Social Emotional 5-6 Years Old Children at 
Kindergarten of Islam Terang Bulan, Rokan Hulu 
Regency 

Social emotional development of children was not yet developed optimally, this 
was due to the lack of precise selection of learning methods for children, so it was 
necessary to apply Project (Puzzle) method.  The theoretical study in this case was 
discussed based on the theories by Daniel Goleman (Social Emotional) and 
Moeslichatoen (Project Method).  This research aimed at finding out whether 
there was or not the effect of implementing Project (Puzzle) method in increasing 
early childhood social emotional.  The subjects of this research were teachers and 
children of class B1.  20 children were the population of this research.  It was 
quantitative research with experiment approach.  Observation, documentation, and 
interview were the instruments.  One group pretest-posttest design was used in 
this research.  The results of analyzing data in the experiment group showed that 
the pretest score was 36.11%, the posttest score was 96.80%, tobserved was 29.117, 
and ttable was 1.729, so tobserved was higher than ttable (29.117>1.729).  These 
data showed that H0 was rejected and Ha was accepted.  Normalized gain formula 
was used to find out the effect, the effect was 95.0%, and it was on high category.  
So, it could be concluded that there was an effect of using Project (Puzzle) 
method in increasing social emotional 5-6 years old children at Kindergarten of 
Islam Terang Bulan, Rokan Hulu Regency. 

Keywords: Project (Puzzle) Method, Social Emotional 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang  

Perkembalnga ln sosia ll emosiona ll merupalka ln perubalha ln perilalku ya lng 

disertali denga ln pera lsa laln-pera lsa la ln tertentu ya lng da lta lng da lri ha lti, ya lng 

melingkupi perkembalnga ln sosia ll emosiona ll merupalka ln perubalha ln perilalku 

ya lng disertali denga ln peralsa laln-pera lsa la ln tertentu ya lng melingkupi alna lk usial 

dini sa lalt berhubunga ln denga ln ora lng la lin.1 Seja llaln denga ln itu, Kha lironi 

menjelalsa lka ln, perkembalnga ln sosia ll merupalka ln peningka ltaln kemalmpua ln 

individu da llalm berinteralksi denga ln ora lng la lin. Sementalra l itu, ial melalnjutkaln, 

perkembalnga ln emosionall aldalla lh kemalmpua ln individu untuk mengelolal daln 

mengekspresika ln peralsa la lnnya l da llalm bentuk ekspresi tinda lka ln ya lng 

dinalmpa lkkaln melallui mimik waljalh malupun alktivita ls lalinnya l (verba ll a ltalu non 

verba ll) sehingga l ora lng la lin da lpa lt mengeta lhui daln ba lhkaln memalha lmi kondisi 

a ltalu kea ldala ln ya lng seda lng dia lla lminya l.2 Oleh sebalb itu, perkembalnga ln sosia ll 

emosionall tidalk dalpa lt dipisalhkaln sa ltu salmal lalin kalrenal sa lling berhubunga ln 

denga ln interalksi alnta lral individu denga ln individu a ltalu individu denga ln society. 

Perkembalnga ln sosia ll emosionall ini salnga lt penting ka lrenal sa lnga lt eralt 

hubunga lnnya l da lla lm meningkaltka ln kemalmpualn a lnalk untuk menjallin interalksi 

denga ln oralng la lin. Alpa lbilal a lnalk beralda l di lingkunga ln sekola lh, alnalk a lkaln 

melalkukaln interalksi la lngsung denga ln guru da ln juga l tema ln-temalnnya l, denga ln 

begitu a lkaln menstimulalsi perkembalnga ln sosia ll emosionall a lnalk. 

1 Nurhasanah dkk, “Perkembangan Sosial dan Emosional Anak Usia Dini”, Jurnal 
Pendidikan dan Konseling, Vol. 4 No. 02 (2021),hlm 93. 

2 Ibid, hlm 93. 
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Setialp a lna lk tidalk a lkaln terlepals da lri perkembalnga ln sosia ll emosiona ll. 

Terkalda lng perkembalnga ln sosia ll emosiona ll alna lk seringka lli dikesa lmpingkaln 

oleh oralng tua l daln guru. Alkiba ltnya l, tidalk jalra lng a lna lk seusial merekal 

seringka lli meralsa l malra lh daln emosi ketikal tidalk diperbolehkaln oleh guru 

untuk tidalk bermalin sa la lt proses pembelalja lraln, ingin mena lng sendiri da ln malin 

sendiri, sibuk denga ln dunialnya l, da ln seringka lli terdalpa lt alna lk ya lng lebih alktif 

secalra l fisik dalri ya lng la lin sehingga l guru terfokus pa ldalnya l da ln proses 

pembelalja lraln tidalk kondusif. Ha ll ini termalsuk ekspresi emosi alna lk ya lng 

sa lnga lt wa lja lr, na lmun jikal dibialrka ln malka l a lkaln bera lkibalt munculnya l prila lku 

nega ltif palda l alnalk. Alna lk ya lng seha lt pa lda l emosi alda llalh alna lk ya lng ma lmpu 

mengungka lpka ln ekspresinya l secalra l positif. Alga lr alna lk ma lmpu 

mengungka lpka ln seca lra l positif, malkal guru perlu mengembalngka ln kema lmpualn 

perkembalnga ln sosia ll emosionall palda l alnalk sejalk usia l dini.  

Daniel Goleman mengemukakan bahwa emosi itu merujuk pada suatu 

perasaan dan pikiran-pikiran khasnya, suatu keadaan biologis dan psikologis, 

dan serangkaian kecenderungan untuk bertindak3. Perkembangan sosial 

emosional sangat penting keberadaannya pada diri seseorang karena 

hubungannya dengan kemampuan anak dalam menjalin interaksi dengan 

orang lain. Terlebih ketika berada di sekolah, anak akan melakukan banyak 

interaksi secara langsung kepada guru dan teman-temannya, sehingga akan 

menstimulasi perkembangan sosial emosionalnya.4 Jika anak tidak memiki 

kompetensi sosial, maka anak bisa bagaiamana anak akan membangun 

3Daniel Goleman, “Emotional Intelligence”. (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 
2018),hlm. 409. 

4  Ibid. hlm 93. 
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karirnya di kemudian hari. Begitupula dengan emosional anak, emosional 

anak perlu dikembangkan ke arah yang positif sehingga anak mampu 

mengekspresikan emosi sesuai dengan harapan lingkungan agar dapat diterima 

oleh komunitas dimana anak berada. 

Sebagaimana telah dijelaskan di dalam Al-Qur’an bagaiman 

seharusnya seseorangb bersosialisasi atau berhubungan dengan sesama 

manusia. Dapat dilihat pada Q.S Al-Hujurat ayat 9 

نْ 
�
مِِ�يَْ مِ�َْ طَائَِ��اَنِْ وَإ ِ�ُ��إ إق �َ�َ�ُ�إ إ� ُ�ؤ  نْ  ْۖ� �َ� َ�َُ�ا فَ��ص 

�
ْ فاَ دَإُ�َا �غََ�   �

�
رَىْ� �ََ�ْ إ �خ   فَ�َاِ��ُ�إ إ� 

ْ�ِ� ْ� �َ� غِ� إ� َ�ْ� �َِ��ءَْ حَ�� �
رِْ إ ِْ ��م  نْ  ْۖ� إ��

�
ْ فاَ ِ�ُ��إ فاَءَت  لِْ �َ� َ�َُ�ا فَ��ص  نْ� ْۖ� وَ��ق سُِ��إ ِ�� عَد 

�
َْ إ  إ��

بْ�  إ� ُ�� سِِ�يَْ ُ�ِ

Artinya:  Dan apabila ada dua golongan orang-orang mukmin berperang, 
maka damaikanlah antara keduanya. Jika salah satu dari 
keduanya berbuat zalim terhadap (golongan) yang lain, maka 
perangilah (golongan) yang berbuat zalim itu, sehingga golongan 
itu Kembali kepada perintah Allah. 

 
Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis berargumen bahwa 

kemampuan sosial emosional anak sangat penting diperhatikan dan di latih 

dengan baik. Sehingga penulis sangat tertarik untuk meneliti hubungan 

metode proyek dengan kemampuan sosial emosional anak di usia 5 – 6 tahun.  

Karena kita ketahui bahwa pendidikan anak usia dini dapat menumbuh 

kembangkan kemampuan sosial emosional anak didik secara maksimal sesuai 

dengan tahapan perkembangan anak. Tahapan perkembangan sosial emosional 

anak sesuai dengan STPPA, perkembangan sosial emosional sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) huruf e mencakup “perwujudan suasana untuk 

berkembangnya kepekaan, sikap dan keterampilan sosial serta kematangan 
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emosi dalam konteks bermain”5. Untuk melihat kemampuan sosial emosional 

seorang anak pastinya dengan melakukan sebuah metode pembelajaran, agar 

bisa menilai kemampuan sosial anak. 

Metode Pembelajaran digunakan sebagai cara pengajar menyampaikan 

tujuan belajar kepada anak didik, salah satu metode belajar yang sangat efektif 

dan efisien adalah metode proyek. Metode proyek merujuk pada seperangkat 

cara mengajar yang memungkinkan pendidik membimbing anak-anak melalui 

studi mendalam tentang suatu topik dari dunia nyata6. Moeslichatoen 

menyatakan bahwa penggunaan metode proyek mengembangkan dan 

membina sikap kerjasama dan interaksi sosial di antara anak-anak yang 

terlibat dalam proyek, agar mampu menyelesaikan bagian pekerjaan dalam 

kebersamaan secara efektif dan armonis7. Situasi dalam bekerja kelompok, 

anak belajar berbagi tanggung jawab, membina hubungan, dan menghargai 

orang lain. Selain itu metode proyek merupakan salah satu model 

pembelajaran yang dinamis serta bersifat fleksibel yang sangat membantu 

anak memahami berbagai pengetahuan secara logis, kongkrit dan aktif. 

Ada berbagai macam metode yang cocok diterapkan di Taman Kanak-

kanak, seperti bermain, pemberian tugas, bercerita, sosiodrama, bercakap-

cakap, tanya jawab, karya wisata, demonstrasi, eksperimen dan proyek. 

Menurut Moeslichatoen menyebutkan bahwa metode proyek merupakan salah 

5Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia,Kurikulum 2013 Pendidikan 
Anak Usia Dini,2014, hlm 4. 

6Deni Ernawati dkk, “Penerapan Metode Proyek Untuk Meningkatkan Kemampuan 
Bersosialisasi Anank Pada Pembelajaran di Kelompok B TK Genengsari 01 Polokarto Sukaharjo 
Tahun 2012/2013. Program Studi PG-PAUD Universitas Sebelas Maret. hlm 2. 

7 Ibid. hlm 2. 
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satu cara pemberian pengalaman belajar dengan menghadapkan anak dengan 

persoalan sehari-hari yang harus dipecahkan secara berkelompok8. John 

Dewey tentang “Learning by doing” dikembangkan oleh William H. 

Kilpatrich dalam metode proyek adalah salah satu cara pemecahan masalah 

yang diterapkan secara luas dalam setiap pemecahan masalah yang dialami 

dalam kehidupan sehari-hari.9 

Berdasarkan pengertian di atas dapat di pahami bahwa, metode proyek 

merupakan strategi pengajaran yang melibatkan anak dalam belajar 

memecahkan masalah dengan melakukan kerjasama dengan anak lain, 

masing-masing melakukan bagian pekerjaannya secara individual atau dalam 

kelompok kecil untuk mencapai tujuan yang menjadi milik bersama. Dengan 

metode belajar ini diharapkan kemampuan sosial emosional anak akan 

berkembang dengan baik.  

Pada dasarnya metode belajar yang digunakan sangat berpengaruh 

kepada perkembangan sosial emosional anak. Aspek perkembangan sosial 

emosional pada anak usia dini tidak akan pernah terlepas dari seseorang. 

Perkembangan sosial emosional sangat penting keberadaannya bagi anak 

terlebih anak usia dini yang masih pada masa pertumbuhan, pertumbuhan 

yang harus dibangun dengan baik agar menjadi pribadi yang lebih baik.  

Berdasarkan hasil observasi awal di TK Islam Terang Bulan 

Kabupaten Rokan Hulu di dalam program kegiatan belajar mengajar, upaya 

8 Ida Arsani Dewi, Ni Ketut Suarni, Mutiara Magta, “Penerapan Metode Proyek melalui 
Kegiatan 3M untuk Meningkatkan Kreativitas Anak Kelompok A TK Negeri Pembina”, e-journal 
PG PAUD  Universitas Pendidikan Ganesha Jurusan Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia 
Dini, Vol 3 No 1 Tahun 2015, hlm 3. 

9 Loc.cit. 
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terhadap perkembangan kemampuan sosial emosional anak didik sudah 

banyak kegiatan pembelajaran yang di lakukan dan dapat meningkatkan sosial 

emosional anak, namun hasilnya belum maksimal dan belum sesuai dengan 

kemampuan sosial emosional yang diharapkan dan belum sesuai dengan 

kurikulum yang telah ditetapkan oleh pemerintah.  

Kemungkinan Faktor penyebab hal tersebut adalah pemilihan metode 

pembelajaran yang kurang tepat, kegiatan pembelajaran yang monoton dan 

kurangnya antusias pendidik di karenakan pendidik hanya menitik beratkan 

bidang-bidang pengembangan yang lain terutama bahasa, kognitif dan lainnya. 

Kemampuan sosial emosional anak didik terabaikan atau dikesampingkan 

menurut keterangan para guru karena tuntutan orang tua peserta didik yang 

menilai keberhasilan sekolah berbanding lurus dengan kemampuan anak 

dalam berhitung, menulis dan membaca sehingga kegiatan tersebut lebih di 

utamakan, sedangkan kegiatan untuk meningkatkan sosial emosional anak 

tidak diperhatikan dengan maksimal. 

Beranjak dari latar belakang dan permasalahan yang dipaparkan di atas 

maka peneliti merasa tertarik untuk meningkatan kemampuan Sosial 

Emosional Anak Usia 5-6 Tahun dengan metode proyek sehingga penulis 

mengambil judul “Pengaruh Penerapan Metode Proyek Berbantuan 

Media puzzle terhadap perkembangan Kemampuan Sosial Emosional 

Anak Usia 5-6 Tahun di TK Islam Terang Bulan Kabupaten Rokan 

Hulu”. 
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B. Penegasan Istilah 

Agar tidak terjadi penafsiran yang berbeda dalam hal judul penelitian, 

maka perlu adanya penegasan istilah sebagai berikut: 

1. Sosial emosional 

Perkembangan sosial emosional anak adalah kepekaan anak untuk 

memahami perasaan orang lain ketika beinteraksi dalam kehidupan sehari-

hari. Perkembangan sosial emosional adalah perkembangan perilaku yang 

sesuai dengan tuntutan sosial, dimana perkembangan emosional adalah 

sutau proses dimana anak melatih rangsangan-rangsangan sosial terutama 

yang didapat dari tuntutan kelompok serta belajar bergaul dan bertingkah 

laku.10 

Emosi adalah suatu keadaan yang kompleks, dapat berupa perasaan 

ataupun getaran jiwa yang ditandai oleh perubahan biologis yang muncul 

menyertai terjadinya suatu perilaku. Aspek emosional melibatkan tiga 

variabel, yaitu variabel stimulus, variabel organismik, dan variabel 

respons.11 Fungsi dan peranan emosi pada perkembangan anak yaitu 

sebagai bentuk komunikasi dengan lingkungannya, sebagai bentuk 

kepribadian dan penilaian anak terhadap dirinya, sebagai bentuk tingkah 

laku yang dapat diterima lingkungannya, sebagai bentuk pembiasaan dan 

sebagai upaya pengembangan diri. 

Sosialisasi merupakan proses melatih kepekaan diri terhadap 

rangsangan sosial yang berhubungan dengan tuntutan sosial sesuai dengan 

10 Mira Yanti Lubis, “Mengembangkan Sosial Emosional Anak Usia Dini Melalui 
Bermain”, Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Vol.2 No.1 Mei 2019, hlm 48. 

11 Dadan Suryana, “Stimulasi & Aspek Perkembangan Anak”, (Jakarta: Prenadamedia 
Group, 2018), hlm 39. 
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norma, nilai, atau harapan sosial. Proses perkembangan sosial terdiri dari 

tiga proses, yaitu belajar bertingkah laku dengan cara yang dapat diterima 

masyarakat, belajar memainkan peran sosial yang ada di masyarakat, serta 

mengembangkan sikap sosial terhadap individu lain dan aktivitas sosial 

yang ada di masyarakat. 12 

2. Metode Proyek 

Metode proyek merupakan salah satu model pembelajaran yang 

dinamis serta bersifat fleksibel yang sangat membantu anak memahami 

berbagai pengetahuan secara logis, kongkrit dan aktif. Metode proyek 

merujuk pada seperangkat cara mengajar yang memungkinkan pendidik 

membimbing anak-anak melalui studi mendalam tentang suatu topik dari 

dunia nyata13. Bermain proyek adalah salah satu metode yang digunakan 

untuk melatih kemampuan anak dalam memecahkan masalah yang di 

alami anak dalam kehidupan sehari-hari. Metode ini menekankan anak 

belajar secara kontekstual melalui kegiatan yang komplek.  

Metode proyek adalah sebuah model atau pendekatan 

pembelajaran yang inovatif, yang menekankan kontekstual melalui 

kegiatan yang kontekstual. Metode proyek memfokuskan pada 

pengembangan produk atau unjuk kerja.metode proyek adalah suatu 

pembelajaran yang digunakan  seorang pendidik dengan melibatkan anak 

dalam melaksanakan proses belajar mengajar, dengan cara anak sebagai 

12 Loc.cit. 
13Deni Ernawati,dkk. Penerapan Metode Proyek Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Bersosialisasi Anak Pada Pembelajarn Di Kelompok B TK Genengsar 01 Polokarto Sukoharjo 
Tahun 2012/2013. Program Studi PG-PAUD Universitas Sebelas Maret, hlm 2. 
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individu yang aktif dan memiliki jiwa petualang yang besar. Kondisi ini 

menjadikan proyek sebagai salah satu bentuk pembelajaran yang kerap di 

lakukan. Proyek merupakan suatu pembelajaran mengenai konsep secara 

menyeluruh dan lebih mendalam terhadap gagasan dan minat yang muncul 

di dalam kelompok. 

Pembelajaran metode proyek ini merupakan salah satu metode 

pembelajaraan yang dinamis serta bersifat fleksibel yang sangat membantu 

anak memahami berbagai pengetahuan secara logis, konkrit dan aktif.14 

Ada berbagai macam metode yang cocok diterapkan di Taman Kanak-

kanak, seperti bermain, pemberian tugas, bercerita, sosiodrama, bercakap-

cakap,tanya jawab, karya wisata, demonstrasi,eksperimen dan proyek. 

Jenis metode proyek yang akan di teliti yaitu Puzzle. 

3. Media Puzzle 

Puzzle berasal dari bahasa Inggris yang berarti bongkar pasang, 

media puzzle merupakan media sederhana yang dimainkan dengan 

bongkar pasang15. Media puzzle adalah media permainan anak yang 

menarik dan menyenangkan16. Dalam pemainan puzzle membutuhkan 

ketelitian dan ketepatan, dan anak akan dilatih untuk memusatkan pikiran, 

harus berkonsentrasi saat menyusun kepingan puzzle.  

14 Nurani Sudjiono Yuliani, “Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini”, (Jakarta: PT. 
Indeks, 2013), hlm 140. 

15 Mahardika, dkk. Permainan Edukatif Dengan Media Puzzle Mengembangkan 
Kemampuan Kognitif Anak Usia 405 Tahun TK Islamiyah. Program Studi Pendidikan Guru 
PAUD FKIP Untan, hlm 2.  

16Ibid. hlm 2.  
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C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan paparan latar belakang yang telah di kemukakan, 

maka diidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut: 

a. Sebagian anak masih ada yang ingin menggunakan media sendiri 

b. Anak lebih menyukai pembelajaran yang dilakukan diluar 

kelas.terhadap perkembangan sosial emosioanl anak. 

c. Perkembangan sosial emosional anak belum berkembang secara 

maksimal. 

2. Batasan Masalah 

Pembatasan suatu masalah digunakan untuk menghindari adanya 

penyimpangan maupun pelebaran pokok masalah agar penelitian tersebut 

lebih terarah dan memudahkan dalam pembahasan sehingga tujuan 

penelitian akan tercapai. Maka penulis fokus pada “Pengaruh Penerapan 

Metode Proyek Berbantuan Media Puzzle terhadap Perkembangan Sosial 

Emosional Anak Usia 5-6 Tahun di TK Islam Terang Bulan Kabupaten 

Rokan Hulu”. 

3. Rumusan Masalah 

Dari paparan latar belakang yang telah di kemukakan, dapat 

diketahui bahwa pentingnya kemampuan sosial emosional anak yang baik, 

atas dasar tersebut maka rumusan masalahnya adalah  apakah pengaruh 

penerapan metode proyek berbantuan media puzzle dalam  meningkatkan 

kemampuan sosial emosional anak usia 5-6 tahun di TK Islam Terang 

Bulan Kabupaten Rokan Hulu? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 



11 
 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan diadakannya 

penelitian ini adalah Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh 

penerapan metode proyek berbantuan media (puzzle) terhadap 

perkembangan sosial emosional anak usia 5-6 tahun di TK Islam Terang 

Bulan Kabupaten Rokan Hulu 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara Teoritis 

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan tentang pengaruh 

metode proyek terhadap perkembangan sosial emosional anak. 

Kemudian hal ini juga dapat memberikan informasi sebagai salah satu 

bahan bagi mahasiswa. 

b. Kegunaan Praktis 

1) Sebagai penambah wawasan atau ilmu pengetahuan tentang 

metode proyek untuk meningkatkan kemampuan sosial emosional 

anak. 

2) Memberikan masukan bagi pendidik dalam menerapkan metode 

proyek untuk meningkatkan kemampuan sosial emosional anak 

usia 5-6 tahun di TK Islam Terang Bulan Kabupaten Rokan Hulu 

3) Membantu dan bermanfaat bagi peneliti, pendidik, dan orang tua 

untuk meningkatkan kemampuan sosial emosional anak melalui 

metode proyek. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Perkembangan Sosisal Emosional 

Perkembangan Sosial Emosional memang dasarnya dapat dirangsang 

sejak anak lahir, banyak kegiatan yang dapat merangsang sosial emosional 

anak sejak ia kecil seperti membawa anak bertemu dengan keluarga dan 

berkomunikasi dengan orang lain sudah termasuk perkembangan sosial 

emosional. Dengan penjelasan singkat diatas maka adapun pengertian sosial 

emosional yang dapat dijelaskan penulis dibawah ini. 

1. Pengertian Sosial Emosional 

Daniel Goleman mengemukakan bahwa emosi itu merujuk pada 
suatu perasaan dan pikiran-pikiran khasnya, suatu keadaan biologis dan 
psikologis, dan serangkaian kecenderungan untuk bertindak. Ada ratusan 
emosi, Bersama dengan campuran, variasi, mutasi, dan nuansanya. 
Sungguh, terdapat lebih banyak penghalusan emosi daripada kata yang 
kita miliki untuk itu17. Menurut Dadan Suryana emosi adalah suatu 
keadaan yang kompleks, dapat berupa perasaan ataupun getaran jiwa yang 
ditandai oleh perubahan biologis yang muncul menyertai terjadinya suatu 
perilaku.18 Aspek emosional melibatkan tiga variabel, yaitu variabel 
stimulus, variabel organismik, dan variabel respons.  

 
Fungsi dan peranan emosi pada perkembangan anak dapat dibagi 

menjadi beberapa macam yaitu : 

a. Sebagai bentuk komunikasi dengan lingkungannya. 

b. Sebagai bentuk kepribadian dan penilaian anak terhadap dirinya. 

c. Sebagai bentuk tingkah laku yang dapat diterima lingkungannya. 

17 Daniel Goleman, “Emotional Intelligence”. (Jakarta: PT. Gramedia Utama, 2018), hlm 
409. 

18 Dadan Suryana, Stimulasi & Aspek Perkembangan Anak (Jakarta : Prenadamedia 
Group, 2018), hlm 179. 
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d. Sebagai bentuk kebiasaan. 

e. Sebagai bentuk pengembangan diri. 

Basic Emotion dan bentuk-bentuk emosi yang umum terjadi pada 

awal masa kanak-kanak yaitu amarah, takut, cemburu, ingin tahu, iri hati, 

gembira, sedih dan kasih sayang. Emosi dibagi menjadi emosi positif dan 

emosi negatif. Sosialisasi merupakan proses melatih kepekaan diri 

terhadap rangsangan sosial yang berhubungan dengan tuntutan sosial 

sesuai dengan norma, nilai atau harapan sosial.19 Proses perkembangan 

sosial terdiri dari tiga proses, sebagai berikut: 

a. Belajar bertingkah laku dengan cara yang dapat diterima di 

masyarakat. 

b. Belajar memainkan peran sosial yang ada di masyarakat. 

c. Mengembangkan sikap sosial terhadap individu lain dan aktivitas 

sosial yang ada di masyarakat. 

Ketiga proses sosialisasi ini akan melahirkan tiga model individu, 

yaitu individu sosial, individu nonsosial, dan individi antisosial. Pola 

bermain sosial pada awal masa kanak-kanak adalah bermain soliter, 

bermain segala penonton/pengamat, bermain paralel, bermain asosiatif, 

dan bermain kooperatif.20 

Abu Ahmad menyatakan bahwa perkembangan sosial itu mulai 

sejak anak lahir di dunia, terbukti seorang anak yang menangis, adalah 

dalam rangka  mengadakan kontak/hubungan dengan orang lain, atau anak 

19 Ibid. hlm 180. 
20 Loc.cit. 
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tampak mengadakan aktivitas meraba, tersenyum bila memperoleh 

rangsangan dan teguran dari luar.21  

Charloe Buhler membagi tingkatan perkembangan sosial anak 

menjadi 4 tingkatan sebagai berikut:22 

a. Tingkatan pertama : Sejak dimulai umur 0-4/0-6 tahun, anak mulai 

mengadakan reaksi positif terhadap orang lain, antara lain ia tertawa 

karena mendengar suara orang lain. anak menyambut pandangan orang 

lain dengan pandangan kembali dan lain-lain. 

b. Tingkatan kedua : Adanya rasa bangga dan senang yang terpancar 

dalam gerakan dan mimiknya, jika anak tersebut dapat mengulangi 

yang lainnya. Contoh : anak yang berebut benda atau mainan, jika 

memang dia akan kegirangan dalam gerak dan mimik. Tingkatan ini 

biasanya mulai muncul pada usia  anak ± 2 tahun ke atas. 

c. Tingkatan ketiga : Jika anak telah lebih dari umur ± 2 tahun , mulai 

timbul perasaan simpati (rasa setuju) dan atau rasa antipati (rasa tidak 

setuju) kepada orang lain, baik yang sudah dikenalnya atau belum. 

d. Tingkatan keempat : Pada masa akhir tahun ke dua, anak setelah 

menyadari akan pergaulannya dengan anggota keluarga, anak timbul 

keinginan untuk ikut campur dalam gerak dan lakunya. 

Menurut Nenide dalam Soetjiningsih perkembangan sosial 

emosional yang sehat mencakup adanya sense of confidence and 

competence, kemampuan membina hubungan baik dengan teman sebaya 

21 Abu Ahmadi  dan Munawar Sholeh, Psikologi Perkembangan (Jakarta : PT. Rineka 
Cipta, 2005), hlm102. 

22 Ibid, hlm 102-103 
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dan orang-orang dewasa, kemampuan untuk tetap pada tugas, memiliki 

arah/tujuan, kemampuan untuk mengidentifikasi, memahami, dan 

mengomunikasikan perasaan/emosinya, kemampuan mengelola emosi 

yang kuat secara konstruktif.23 Perkembangan sosial emosional merupakan 

dasar perkembangan kepribadian individu kelak dan berhubungan positif 

dengan perkembangan aspek-aspek lainnya.24 

Mulianah dalam penelitiannya mengemukakan perkembangan 

sosial emosional merupakan peningkatan kemampuan individu dalam 

berinteraksi dengan orang lain, sedangkan perkembangan emosional 

adalah kemampuan individu untuk mengelola dan mengekspresikan 

perasaannya dalam bentuk ekspresi tindakan yang dinampakkan melalui 

mimik wajah maupun aktivitas lainnya (verbal atau non verbal) sehingga 

orang lain dapat mengetahui dan bahkan memahami kondisi atau keadaan 

yang sedang dialaminya.25 

Perkembangan sosial emosional anak adalah kepekaan anak untuk 

memahami perasaan orang lain ketika beinteraksi dalam kehidupan sehari-

hari. Perkembangan sosial emosional adalah perkembangan perilaku yang 

sesuai dengan tuntutan sosial, dimana perkembangan emosional adalah 

sutau proses dimana anak melatih rangsangan-rangsangan sosial terutama 

yang didapat dari tuntutan kelompok serta belajar bergaul dan bertingkah 

laku.26 

23 Christiana Hari Soetjiningsih, Perkembangan Anak Sejak Pembuahan Sampai dengan 
Kanak-kanak Akhir, hlm 105. 

24 Loc.cit. 
25 Mulianah Khaironi, “Perkembangan Anak Usia Dini”, Jurnal Golden Age University, 

vol.3 no.1 Juni 2018, hlm 4. 
26 Mira Yanti Lubis, “Mengembangkan Sosial Emosional Anak Usia Dini Melalui 

Bermain”, Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini”, Vol.2 No.1 Mei 2019, hlm 48. 
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Beranjak dari pembahasan emosi, sosial yang saling berhubungan 

dengan emosi juga memiliki arti tersendiri, emosi yang identik dengan 

penjiwaan seseorang yang ada di dalam diri sendiri, sedangkan sosial 

meliputi atau mencakup dengan orang lain yang mana orang lain akan 

terlibat dalam hal yang dilakukannya. Hurlock mengemukakan bahwa 

perkembangan sosial dapat diartikan sebagai proses belajar untuk 

menyesuaikan diri terhadap norma-norma kelompok atau adat kebiasaan, 

belajar bekerjasama, saling berhubungan dan merasa bersatu dengan 

orang-orang disekitarnya.27 

Fungsi-fungsi utama otak sosial-interaksi, singkroni, jenis-jenis 

empati, pengertian sosial, keterampilan interaksi, dan kepedulian pada 

orang lain-menunjukkan berbagai bentuk kecerdasan sosial. Perspektik 

evolusioner, menantang kita untuk berpikir dengan segar tentang tempat 

kecerdasan sosial dalam taksonomi dalam kemampuan manusia mengakui 

bahwa “kecerdasan” bisa mencakup kemampuan non-kognitif28. 

Kemampuan sosial emosional anak meliputi kesadaran diri yaitu empati 

dasar, ketepatan empatik, mendengarkan, pemahaman sosial, kemudian 

manajemen diri yaitu, berpengaruh dan perihatin. 

Sosialisasi adalah suatu proses mental dan tingkah laku yang 

mendorong seseorang untuk menyesuaikan diri dengan keinginan yang 

berasal dari dalam diri. Sosialisasi pada anak merupakan reaksi anak 

terhadap rangsangan dari dalam diri maupun reaksi anak terhadap situasi 

27 Elisabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak Jilid 2, (Jakarta: Erlangga, 2011), hlm 215 
28 Daniel Goleman, “Social Intelligence”. (Jakarta: Pt. Gramedia Utama, 2018), hlm 431-

432. 
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dilingkungannya29. Syamsu Yusuf mengemukakan bahwa perkembangan 

sosial emosional itu merupakan perkembangan tingkah laku anak dalam 

menyesuaikan diri dengan aturan-aturann yang berlaku di masyarakat 

tempat anak berada.30 

2. Karakteristik Perkembangan Sosial Emosional  

Karakteristik perkembangan sosial emosional anak memiliki 

beragam jenis ataupun ciri-ciri yang dapat dikenali sejak anak kecil. 

Karakteristik perkembangan sosial emosional ini harus diketahui oleh 

orang tua ataupun pendidik, karena akan berpengaruh pada proses 

perkembangan anak pada tahapan selanjutnya.  

Adapun ciri utama reaksi emosi pada anak sebagai berikut : 

a. Reaksi emosi anak sangat kuat. 

b. Reaksi emosi sering kali muncul pada setiap peristiwa dengan cara 

yang diinginkan. 

c. Reaksi emosi anak mudah berubah. 

d. Reaksi emosi anak bersifat individual. 

e. Reaksi emosi anak dapat dikenali melalui tingkah laku yang 

ditampilkan. 

Bentuk reaksi emosi pada anak akan tampak pada amarah yang 

muncul, ekspresi rasa takut yang dilihat dari rasa malu, khawatir atau 

cemas, cemburu, rasa inb gin tahu yang kuat, iri hati, senang, gembira, 

sedih, dan kasih sayang. 

29 Hartinah, Nurhayati, Nurkamelia, “Optimalisasi Perkembangan Sosial Emosional Anak 
Usia 5-6 Tahun Dengan Metode Bermain Peran”, Kindergarteen: Journal of Islamic Early 
Childhood Education, vol 3, No. 2, November 2020, hlm 117. 

30 Ibid, hlm 117. 
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a. Faktor dan Kondisi Yang Mempengaruhi Sosial Emosional Anak 

Perkembangan emosi dan sosial tidak selamanya stabil, ada 

kalanya perkembangan emosi dan sosial anak berubah sesuai dengan 

kondisi yang sedang ia hadapi, banyak faktor yang mempengaruhi 

perkembangan emosi dan sosial anak baik itu dari anak sendiri ataupun 

dari luar diri anak, baik itu pengaruhnya secara dominan ataupun 

terbatas.  

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan 

emosi anak sebagai berikut :31 

1) Keadaan di dalam diri anak. 

2) Konflik-konflik dalam proses perkembangan. 

3) Sebab-sebab yang bersumber dari lingkungan. 

Adapun faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan sosial 

anak terdapat tiga yang utama, yaitu faktor lingkungan keluarga, faktor 

dari luar rumah atau luar keluarga, kemudian faktor pengalaman awal 

diterima anak. Terdapat tiga kondisi utama yang mempengaruhi 

perkembangan sosial emosional anak yaitu: 

1) Kondisi fisik. 

2) Kondisi psikologis. 

3) Kondisi lingkungan. 

b. Pentingnya Pengembangan Sosial Emosional pada Anak Taman 

Kanak-kanak 

31 Dadan Suryana, Stimulasi & Aspek Perkembangan Anak (Jakarta : Prenadamedia 
Group, 2018), hlm 181. 
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Sosial emosional pada dasarnya sangat penting untuk 

dikembangkan terhadap anak usia dini karena akan sangat berpengaruh 

pada perkembangan anak pada tahapan atau tingkatan selanjutntnya. 

Tugas penting bagi seorang pendidik adalah memahami hal-hal yang 

penting dalam proses pengembangan sosial emosional anak agar anak 

tidak tergelincir pada keadaan yang tidak diinginkan. 

3. Pentingnya Perkembangan Sosial Emosional Anak  

Pentingnya sebuah perkembangan sosial emosional anak sudah 

sangat umum diketahui oleh masyarakat. Alasan dikatakan penting karena 

perkembangan sosial emosional ini sangat berpengaruh juga terhadap 

perkembangan-perkembangan lainnya, oleh karena itu perkembangan sosal 

emosional ini sangat penting dikembangkan pada anak. 

Sosial emosional pada anak penting dikembangkan, terdapat 

beberapa hal dasar yang mendorong pentingnya perkembangan sosial 

emosional. Beberapa hal alasan kenapa perkembangan sosial emosional itu 

penting, sebagai berikut :32 

a. Semakin kompleksnya permasalah yang muncul di kehidupan anak dan 

termasuk di dalamnya perkembangan iptek yang banyak memberikan 

tekanan pada anak, dan memengaruhi perkembangan emosi maupun 

sosial anak. 

32 Ibid, hlm 182. 
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b. Penanaman kesadaran pada diri anak bahwa anak adalah praktisi dan 

investati masa depan yang perlu dipersiapkan secara matang dan 

maksimal, baik itu aspek perkembangan emosinya ataupun sosialnya. 

c. Karena rentang usia penting pada anak terbatas. 

d. Anak tidak bisa hidup dan juga berkembang dengan IQ semata. 

e. Telah tumbuhnya kesadaran pada setiap anak tentang tuntutan untuk 

dibekali dan memiliki kecerdasan sosial emosional  daripada generasi 

sebelumnya. 

Tingkat pencapaian sebuah perkembangan anak perlu diketahui 

untuk menjadi acuan dalam mengembangkan standar perkembangan anak, 

terutama di dalam perkembangan sosial emsoional anak. Berikut Standar 

Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak No.3331 Tahun 2021 : 

LINGKUP 
PERKEMBANGAN 

TINGKAT PENCAPAIAN 
PERKEMBANGAN ANAK 

USIA 5-6 TAHUN 

Rasa Tanggung Jawab 
untuk Diri Sendiri dan 
Orang Lain dalam 
menjalankan perannya 
sebagai Kholifah Fiil Ard 
- QS. Al-Mukminun 

ayat 8  
- QS Āli-Imrān ayat 10 

1. Bertanggungjawab terhadap diri sendiri dan 
orang lain  

2. Terampil menolong diri sendiri dan orang 
lain.  

3. Mengikuti aturan sesuai jenis kegiatan 
dengan penuh tanggung jawab. 

4. Mengenal hak dan tanggung jawab pada 
diri sendiri dan orang lain  

5. Bersikap sabar untuk kebaikan diri sendiri 
dan orang lain  

6. Terbiasa bersyukur atas karunia Allah 
7. Bertanggung jawab atas perbuatan yang 

dilakukan 
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4. Makna Perkembangan Sosial Anak 

Semakin bertambahnya usia seorang anak maka anak juga akan 

semakin komplek dalam perkembangan sosialnya. Seseorang memang 

tidak bisa jauh dari sebuah perkembangan sosial yang mana sosial ini juga 

sebuah interaksi yang melibatkan orang lain, pada dasarnya sesorang tidak 

akan bisa hidup tanpa bantuan orang lain. 

Syamsu Yusuf menyatakan bahwa perkembangan sosial merupakan 

pencapaian kematangan dalam hubungan sosial. Perkembangan social dapat 

pula diartikan sebagai proses belajar untuk menyesuaikan diri terhadap norma-

norma kelompok, moral, dan tradisi; meleburkan diri menjadi satu kesatuan 

dan saling berkomunikasi dan kerja sama.33 

 
B. Metode Proyek 

Metode pembelajaran bagi anak usia dini sangat beragam jenis yang 

dapat diterapkan dalam proses pembelajaran, pada penelitian ini penulis ingin 

mengangkat metode pembelajaran yang berbasis proyek saja tanpa melibatkan 

metode-metode lainnya. Adapun pengertian dari metode proyek tersebut 

adalah sebagai berikut yang akan dijelaskan dibawah ini. 

1. Pengertian Metode Proyek 

Metode Proyek merupakan salah satu metode yang digunakan pada 

proses pembelajaran anak. Usia yang termasuk adalah taman kanak-

kanak.34 Bermain proyek adalah salah satu metode yang digunakan untuk 

33 Dadan Suryana, Stimulasi & Aspek Perkembangan Anak (Jakarta: Prenadamedia 
Group, 2018) 

34 Moeslichatoen, Metode Pengajaran di Taman Kanak-kanak. (Jakarta. Universitas 
Terbuka, 2004). 
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melatih kemampuan anak memecahkan masalah yang di alami anak dalam 

kehidupan sehari-hari. Metode ini menekankan anak belajar secara 

kontekstual melalui kegiatan yang komplek. 

Metode proyek memfokuskan pada pengembangan produk atau 

unjuk kerja anak. Metode proyek ini merupakan metode yang memberikan 

kesempatan kepada anak untuk menggunakan alam sekitar dan kegiatan 

sehari-hari sebagai bahan pembahasan melalui berbagai kegiatan. 

Metode proyek adalah suatu pembelajaran yang digunakan seorang 

guru dengan melibatkan anak dalam melaksanakan proses belajar 

mengajar, dengan cara anak sebagai individu yang aktif dan memiliki jiwa 

petualang yang besar. Kondisi ini menjadikan proyek sebagai salah satu 

bentuk pembelajaran yang kerap dilakukan. Proyek merupakan suatu 

pembelajaran mengenai konsep secara menyeluruh dan lebih mendalam 

terhadap gagasan dan minat yang muncul di dalam kelompok. 

Proyek dapat dilakukan beberapa hari atau bisa berlanjut sepanjang 

tahun pelajaran. Sepanjang proyek dilaksanakan, guru membantu anak-

anak untuk membuat keputusan mengenai arah belajar, tata cara untuk 

memilih topik dan melaksanakan dalam kelompok, presentasi media yang 

akan ditunjukkan di dalam lemari hasil karya. Proyek dengan jangka 

panjang akan meningkatkan kekekalan belajar. Konsep proyek dengan 

jangka panjang dapat di maknai sebagai suatu proses mengetahui 

bagaimana pengungkapan dan penyajian kembali atau konsep yang 
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dimiliki dengan cara mendorong anak untuk memperoleh pemhaman dan 

pengalaman mereka ke tingkat berikutnya.35 

Pembelajaran metode proyek ini merupakan salah satu metode 

pembelajaran yang dinamis serta bersifat fleksibel yang sangat membantu 

anak dalam memahami berbagai pengetahuan secara logis, konkrit, dan 

aktif.36 

2. Manfaat dan Tujuan Metode Proyek  

Beralih dari sebuah pengertian atau penjelasan mengenai metode 

proyek, maka penulis akan menjelaskan manfaat dan juga tujuan dari 

metode proyek tersebut. Setiap metode pembelajaran, pastinya memiliki 

tujuan masing-masing dalam penerapannya, begitu juga metode proyek ini 

memiliki tujuan sebagai berikut37 : 

a. Meningkatkan kemampuan kerjasama anak. 

b. Memperoleh pengetahuan dan keterampilan baru dalam pembelajaran. 

c. Membuat anak menjadi lebih aktif dalam memcahkan masalah proyek 

yang dilakukan dalam kelompok. 

d. Mengembangkan dan meningkatkan keterampilan anak dalam 

mengelola bahan atau alat untuk menyelesaikan tugas atau proyek 

secara berkelompok. 

Adapun pendapat menurut Masitoh, dkk mengemukakan tujuan 

metode proyek untuk mengembangkan kemampuan anak dalam 

bersosialisasi, bekerjasama, tolong menolong, disiplin dan aspek moral 

35 Yus Anita, Model Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta. 2011), 
36 Sujiono 2012 
37 Mutiara Magta, dkk, Pengaruh Metode Proyek Terhadap Kemampuan Kerjasama Anak 

Kelompok A, Jurnal Mimbar Ilmu, Vol.24 No.2,2019, hlm 216. 



24 
 

anak.38 Bersosialisasi dengan anak yang lain dalam satu kelompok untuk 

mengadakan hubungan yang dapat menimbulkan kecenderungan berfikir, 

merasakan, bertindak lebih kepada tujuan kelompok daripada diri sendiri 

untuk mencapai tujuan bersama dengan cara bekerjasama, saling 

menolong dalam pemenuhan kebutuhan dalam rangka mewujudkan tujuan 

kelompok, berempati dan aling menghargai antara satu dengan yang 

lainnya. 

Menurut Moeslichaltoen malnfa lalt da lri metode proyek untuk a lna lk 

usia l dini aldalla lh sebalga li berikut:39 

a. Mengemba lngka ln priba ldi ya lng seha lt da ln reallistis ya lng memiliki sikalp 

malndiri, percalya l diri, da ln dalpa lt menyesua lika ln diri, da lpa lt 

menghubungka ln a lnta lr priba ldi ya lng sa lling memberi daln menerimal 

sertal ingin menerimal kenya lta la ln. 

b. Metode proyek diteralpka ln untuk memeca lhkaln sua ltu malsa llalh da llalm 

lingkup kehidupaln seha lri-ha lri alna lk. 

c. Mengemba lngka ln da ln membinal sika lp kerja lsa lmal. 

d. Intera lksisosia ll dialntalra l a lnalk-a lna lk ya lng terlibalt da llalm proyek, a lga lr 

malmpu menyelesa likaln ba lgia ln pekerjala lnnya l da llalm kebersa lmala ln 

secalra l efektif daln ha lrmonis. 

e. Metode proyek memberi alnalk kesempa ltaln kepalda l alna lk untuk 

mengembalngka ln etos kerjal pa ldal diri alna lk. Etos kerjal merupalkaln 

38 Ibid, hlm 216. 
39 Loc.cit. 
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sekumpulaln sika lp da ln kebialsa laln da ln melalksa lnalka ln pekerjalalnnya l 

denga ln tekun, cermalt, tuntals da ln juga l tepalt wa lktu. 

f. Metode proyek da lpa lt mengeksplora lsi kemalmpualn, minalt sertal 

kebutuhaln a lnalk. 

Metode proyek sa lla lh sa ltu metode pembelaljala lraln ya lng ba lnya lk 

memberikaln ma lnfala lt terhalda lp perkemba lnga ln a lna lk, terutalma l terha ldalp 

perkembalnga ln sosia ll emosionall a lnalk. Alda l beberalpal ma lnfala lt dalri Metode 

Proyek ba lgi Pembelaljalra ln Alna lk Usia l Dini ya litu seba lga li berikut: 

a. Membalntu guru da llalm mengembalngka ln kompetensinya l da lla lm 

pembelalja lraln metode proyek. 

b. Memberikaln inova lsi-inova lsi alga lr proses pembelaljalraln pa likem 

(Pra lktis, Alktif, Krea ltif, Efektif daln Menyena lngka ln). 

Alda lpun tujua ln da lri Metode Proyek ba lgi pembelalja lraln Alna lk Usia l 

Dini alda llalh seba lga li berikut: 

a. Menjelalska ln pengertialn dalri metode proyek 

b. Memberikaln lalngka lh-la lngka lh pembelalja lraln mengguna lka ln metode 

proyek. 

c. Menjelalska ln malsing-ma lsing kelebihaln da ln kekuralnga ln da lri metode 

proyek. 

d. Menjelalska ln bentuk-bentuk pembelalja lraln metode proyek. 

3. Karakteristik Metode Proyek 

Metode proyek menjaldi sesua ltu ya lng penting untuk diteralp1ka ln 

pa ldal a lna lk usia l dini ka lrenal berka litaln denga ln kehidupa ln seha lri-ha lri seca lral 
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nya lta l sehingga l a lna lk belaljalr da lri penga lla lmalnnya l sendiri. Ka lra lkteristik dalri 

metode proyek menurut Buck Institue For Educaltion alda l beberalpa l sebega li 

berikut:40 

a. Alna lk membua lt keputusaln daln membualt keralngka l kerja l. 

b. Terdalpa lt malsa lla lh ya lng pemeca lhalnnya l tida lk di tentukaln sebelumnya l. 

c. Alna lk mera lncalng proses untuk menca lpali ha lsil. 

d. Alna lk berta lnggung ja lwa lb untuk mendalpa ltka ln daln mengelolal informalsi 

ya lng di kumpulkaln. 

e. Alna lk mela lkukaln eva llua lsi secalra l kontinu. 

f. Alna lk seca lra l teraltur melibalt kemballi alpa l ya lng merekal kerjalka ln. 

g. Ha lsil a lkhir berupal produk da ln di eva llualsi kua llitalsnya l 

h. Kela ls memiliki altmosfer ya lng memberi toleralnsi kesla lha ln da ln 

perubalha ln. 

4. Langkah-langkah Pelaksanaan Metode Proyek 

Da llalm sebualh pelalksa la ln palstinya l terda lpalt sebualh lalngka lh-la lngka lh 

a ltalupun prosedur pelalksa lnala ln, begitu jugal denga ln metode proyek. Alda lpun 

La lngka lh-la lngka lh pela lksa lnala ln metode proyek seba lga li berikut41: 

a. Penentualn pertalnya la ln mendalsa lr (Stalrt with the essentiall Question) 

b. Mendesa lin perencalnala ln proyek (Design al Plaln for the Project) 

c. Menyusun ja ldwa ll (Crea lte Schedule) 

d. Memonitor Alna lk da ln Kema ljualn Proyek (Monitoring) 

e. Menguji Ha lsil (A lsses the Outcome) 

f. Mengeva llua lsi Penga llalma ln (Evallualte the Experience) 

40 Ibid, hlm 217. 
41  Sigit Purnama,dkk. Kurikulum & Pembelajaran PAUD. PT. Bumi Aksara, hlm 129-

131. 
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La lngka lh-la lngka lh da llalm pelalksa lnala ln metode proyek terda lpa lt 

beberalpa l pendalpalt a lntalra l lalin:  

a. Ha lrtono & Alisya lh (Ja lla lluddin 2016 : 106) 

b. Himma lh & Guna lnsya lh (2017) 

c. Simaltupa lng &Dirga l (2019 : 68) 

Alda lpun La lngka lh-la lngka lh metode proyek menurut Ha lrtono & 

Alisya lh seba lga li berikut42: 

a. Penentualn pertalnya la ln mendalsa lr (stalrt with the essentiall question). 

b. Mendesa lin perencalnala ln proyek (Design al plaln for the project). 

c. Menyusun ja ldwa ll (Crea lte al Schedulle). 

d. Memonitor pesertal didik da ln kemaljualn proyek (Monitor the students 

alnd the progress of the projects). 

e. Menguji ha lsil (Alsses the outcome). 

f. Mengeva llua lsi penga llalmaln (Evallualte the experience). 

La lngka lh-la lngka lh menurut Himma lh & Guna lnsya lh seba lga li berikut : 

a. Penentualn pertalnya la ln mendalsa lr (stalrt with essentiall question). 

b. Menyusun perenca lnala ln proyek (design project). 

c. Menyusun ja ldwa ll (crealte schedule). 

d. Memalnta lu pesertal didik daln kemaljua ln proyek (monitoring the students 

alnd progress of projects). 

e. Penilalialn ha lsil (alsses the outcome). 

f. Eva llua lsi penga llalmaln (evallualtion the experience). 

42  Ibnu Mahtumi, dkk. Pembelajaran Berbasis Proyek (Projects Based Learning),  Uwais 
Inspirasi Indonesia, hlm 43-44. 



28 
 

Seda lngka ln menurut Simaltupalng & Dirga l memiliki lalngla lh-

lalngka lh seba lga li berikut: 

a. Penentualn pertalnya la ln mendalsa lr. 

b. Mendesa lin perencalnala ln proyek. 

c. Menyusun ja ldwa ll. 

d. Memonitor pesertal didik daln kemaljualn proyek. 

e. Menguji ha lsil. 

f. Mengeva llua lsi penga llalmaln. 

C. Media Puzzle 

Da llalm sebualh pembelaljalra ln palstinya l mengguna lka ln sebua lh medial 

da llalm prosedur pembelalja lraln, ma lnfa lalt da lri pengguna la ln medial tersebut a lda llalh 

untuk mempermudalh pendidik dalla lm menya lmpa likaln pembelalja lraln kepa lda l 

a lnalk. Sa llalh sa ltu medial ya lng bisa l diguna lka ln oleh pendidik dalla lm 

pembelalja lraln a lnalk usia l dini alda llalh medial puzzle. 

1. Pengertian Puzzle 

Puzzle beralsa ll da lri ba lha lsal Inggris ya lng bera lrti bongka lr pa lsa lng, 

medial puzzle merupa lkaln medial sederha lnal ya lng dima linkaln denga ln 

bongka lr pa lsa lng. Media l puzzle alda llalh medial permalinaln alna lk ya lng mena lrik 

da ln menyena lngka ln43. Da llalm pemalinaln puzzle membutuhkaln ketelitialn 

da ln ketepaltaln, da ln a lnalk a lkaln dilaltih untuk memusaltkaln pikira ln, ha lrus 

berkonsentralsi sa la lt menyusun kepinga ln puzzle.  

43Mahardika, dkk, Permainan Edukatif dengan Media Puzzle Mengembangkan 
Kemampuan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun TK Islamiyah, hlm 2. 
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Puzzle merupalka ln permalinaln ya lng terdiri alta ls kepinga ln-kepinga ln 

da lri saltu ga lmba lr tertentu ya lng da lpa lt mela ltih tingkalt konsentra lsi44. Puzzle 

a ldalla lh ga lmba lr ya lng diba lgi-ba lgi denga ln tujualn melaltih da lya l piker, 

kesa lbalra ln, da ln membialsa lkaln keteralmpila ln berbalgi45. Menurut Yulia lnty 

da llalm kutipaln Ma lha lrdikal da ln ka lwa ln-ka lwa ln permalinaln Puzzle suda lh 

buka ln permalinaln a lsing ba lgi a lna lk-a lna lk46. Bialsa lnya l a lna lk-a lna lk a lka ln sa lnga lt 

sena lng Menyusun da ln mencocokkaln bentuk daln tempaltnya l. Alna lk-a lna lk 

a lkaln suka l memalinkaln Puzzle dengaln berbalga li ma lcalm ga lmbalr ya lng 

menalrik. 

2. Langkah-langkah Penggunaan Puzzle 

Alda lpun la lngka lh-la lngka lh pengguna la ln puzzle aldalla lh seba lga li 

berikut:47 

a. Lepa lska ln potonga ln puzzle da lri bingka linya l. 

b. Alca lk susuna lnnya l. 

c. Beri intruksi palda l a lnalk untuk menyusun kemballi puzzle sesua li 

urutaln/bentuk sebelumnya l. 

d.  Ba lgi ya lng selesa li pa lling cepalt daln benalr a lkaln diberi rewalrd oleh guru 

3. Konsep Operasional 

Konsep operalsiona ll alda llalh konsep ya lng diguna lka ln untuk 

memberikaln Ba lta lsa ln terhaldalp teoritis. Ha ll ini diperlukaln a lga lr tida lk terja ldi 

44 Yesi Ratna Sari,dkk. Penggunaan Media Puzzle Terhadap Peningkatan Kemampuan 
Pemecahan Masalah Anak Usia 5-6 tahun. Fkip Universitas Lampung. 

45 Nuhasikin,dkk. Penggunaan Media Puzzle Angka untuk Meningkatkan Sosial 
Emosional Anak Tunarungu Usia 8 Tahun. Journal anaktajournal@gmail.com, hlm 20. 

46 Op.cit, hlm 2. 
47 Rita Kurnia. Bahasa Anak Usia Dini, Penerbit Deepublish, hlm 9-10. 
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kealsa lla lhpalha lmaln, alga lr lebih mudalh dipa lhalmi diukur daln dila lksalna lka ln 

peneliti dallalm mengumpulkaln da ltal di lalpa lnga ln. Da lla lm penelitialn ini 

metode proyek disebut va lria lbel X a ltalu va lria lbel ya lng mempenga lruhi 

(independent valrialble), sedalngka ln kema lmpualn sosiall emosionall alna lk 

disebut va lria lbel Y alta lu va lria lbel ya lng dipenga lruhi (dependent valrible). 

Untuk metode proyek (va lria lbel X ) diguna lkaln indicaltor-indika ltor seba lga li 

berikut: 

a. Guru menyia lpka ln puzzle daln melepalska ln potonga ln puzzle dalri 

bingka linya l. 

b. Guru menga ltur da ln mengkondisikaln posisi alna lk denga ln ba lik. 

c. Guru memba lgi kelompok alna lk daln mengkondisikaln puzzle ya lng a lka ln 

diguna lka ln. 

d. Guru menga lja lk alna lk berdiskusi terlebih da lhulu mengenali malteri. 

e. Guru menga lca lk semual potonga ln puzzle. 

f. Guru memberikaln intruksi kepalda l alna lk untuk menyusun kemba lli 

puzzle sesua li denga ln bentuk/uruta ln sebelumnya l. 

g. Guru memotiva lsi a lna lk dallalm mengerjalka ln tuga lsnya l. 

h. Guru meninja lu kemballi inti malteri/menyimpulkaln. 

i. Guru memya lmpa lika ln tujualn da lri pembelaljalra ln ya lng dila lkuka ln. 

j. Guru memberikaln rewa lrd balgi kelompok ya lng selesa li terlebih dalhulu. 

Seda lngka ln sosia ll emosionall alna lk (va lria lbel Y) indikaltornya l a lda lla lh: 

a. Alna lk memiliki ralsa l empalti sesuali kealda la ln. 

b. Alna lk da lpa lt berinteralksi denga ln kelompoknya l. 

c. Alna lk ma lmpu menunjukkaln sikalp kepedulialn pa lda l sa lalt pembelaljalra ln. 



31 
 

d. Alna lk da lpa lt mengontrol diri. 

e. Alna lk da lpa lt melalksa lnalka ln perintalh guru pa lda l sa la lt proses 

pembelalja lraln. 

f. Alna lk da lpa lt memalha lmi alrti sosiall. 

g. Alna lk ma lmpu menyesua lika ln diri denga ln kelompoknya l. 

h. Alna lk da lpa lt berpenga lruh balik ba lgi kelompok. 

i. Alna lk ma lmpu memberikaln perhaltialn pa ldal kelompok. 

D. Penelitian yang Relevan 

1. Hj. Tin Rustini daln Rohalya lti, mengemuka lkaln berdalsa lrka ln temualn da lri 

ha lsil alna llisis ya lng dila lkukaln ya litu tenta lng Penera lpa ln Metode Proyek 

da llalm Meningka ltkaln Kema lmpualn Bersosia llisalsi Alna lk Usia l 5-6 Ta lhun 

ya lng di la lksa lna lka ln di TK Bina l Nusa lntalra l Desa l Na lluk Keca lma ltaln 

Cimallalka l Ka lbupa lten Sumeda lng a lda lpa lun ya lng diperoleh a lda llalh 

kemalmpualn a lna lk da llalm bersosia llisalsi terutalmal di da lla lm kegia ltaln 

kelompok di kelals B1 sebelum mengguna lka ln metode proyek ma lsih belum 

berkembalng denga ln ba lik, ha ll itu dikalrena lkaln ca lral pembelalja lraln da llalm 

mengembalngka ln kema lmpualn bersosia llisa lsi ini kuralng mengguna lka ln 

metode ya lng tepa lt. Pembelaljalra ln kelompok ha lnya l dila lkukaln seca lra l 

klalsika ll daln kegia lta ln ya lng dira lncalng guru pun kura lng mena lrik minalt alna lk 

sehingga l alna lk kuralng termotiva lsi untuk alktif dalla lm kegia ltaln 

pembelalja lraln. Terdalpa lt perbedala ln ya lng signifika ln terhalda lp kemalmpua ln 

perkembalnga ln bersosiallisa lsi alna lk usial 5-6 ta lhun palda l sala lt sebelum 

diteralpkalnnya l metode proyek da llalm kegia ltaln pembelaljalra ln kelompok 
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ya lng dilalkuka ln di TK Bina l Nusa lntalra l. Alda l perbedala ln nilali ya lng diperoleh 

da llalm ke tiga l perlalkua ln ya lng diberika ln da llalm penelitialn ini sela lmal 

mengguna lka ln metode proyek terhalda lp kemalmpualn bersosia llisalsi a lna lk.48 

Alda lpun perbeda laln denga ln penelitialn tersebut alda llalh pengguna la ln medial 

proyeknya l, penelitialn sebelumnya l tida lk menjelalska ln medial a lpal ya lng 

diguna lka ln, kemudialn untuk persalmalalnnya l kedualnya l melalkuka ln penelitialn 

metode proyek untuk meningkaltka ln kemalmpualn sosia ll a lnalk.  

2. Julialwa lti Talni, malha lsiswi Universita ls Pendidikaln Indonesia l ya lng berjudul 

“Penga lruh Metode Proyek Terha lda lp Kemalndirialn Alna lk” berda lsa lrka ln 

penjelalsa ln ya lng tela lh dilalmpirkaln alda lpun simpulaln ya lng da lpa lt dialmbil 

ya litu profil kemalndirialn a lnalk di Talma ln Ka lna lk-ka lna lk Negeri Centeh palda l 

kelompok eksperimen sebelum mengguna lka ln metode bercerital, 

seluruhnya l bera lda l pa ldal kriterial da lla lm proses berkemba lng. Profil 

kemalndirialn a lna lk di Talma ln Ka lna lk-ka lna lk Negeri Centeh pa lda l kelompok 

eksperimen sesudalh mengguna lka ln metode proyek da ln kelompok kontrol 

sesuda lh menggunka ln metode bercerital, pa ldal umunya l beralda l palda l kriterial 

suda lh berkembalng, dika ltalka ln palda l umumnya l di kalrenalka ln paldal kelals 

kontrol malsih a lda l tujuh alna lk ya lng bera lda l dallalm proses berkembalng da ln 

pa ldal kelals eksperimen malsih a ldal empa lt oralng a lna lk da llalm proses 

berkembalng.49 Alda la lpun perbedalaln da lri penelitialn ini alda llalh da lla lm 

penelitialn sebelumnya l untuk meningka ltka ln kemalmpua ln kemalndirialn a lnalk 

48 Tin Rustini dan Rohayati. Pengaruh Penerapan Metode Proyek Terhadap 
Perkembangan Kemampuan Bersosialisasi Pada Anak Usia 5-6 Tahun. Journal Pendidikan Anak 
Usia Dini. Vol 3 No 2. 2012 

49 Juliawati Tani. Pengaruh Metode Proyek Terhadap Kemandirian Anak. Journal 
Pertumbuhan, Perkembangan, Dan Pendidikan Anak Usia Dini. Vol 14 No 2 2017  
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seda lngka lt peneliti meningkaltka ln kemalmpualn sosia ll emosiona ll alna lk. 

Untuk persa lmala ln ya litu sa lma l-sa lma l mengguna lka ln metode proyek da lla lm 

meningka ltkaln a lspek perkembalnga ln a lna lk tersebut. 

3. Herma ln da ln Rusmalya ldi,  ya lng berjudul Penga lruh Metode Proyek 

Terhalda lp Kema lmpualn Kognitif Alna lk Di Kelompok B2 TK Alisyiya lh 

Ma lccini Tenga lh merupalkaln ma lhalsiswa l Universita ls Negeri Ma lka lssa lr, 

berdalsa lrka ln daltal ya lng tela lh diperoleh pa ldal halsil observa lsi alwa ll daln 

sesuda lh ha lsil observa lsi a lkhir setelalh melalkuka ln metode proyek da lpa lt 

disimpulkaln sebalga li berikut: 

a. Kema lmpua ln kognitif alnalk sebelum diberikaln perlalkua ln denga ln 

mengguna lka ln metode proyek dalpa lt dilihalt balhwa l a lna lk belum malmpu 

untuk menghubungka lnmenilali, daln mempertimbalngka ln sesua ltu ya lng 

ial kerja lkaln. Seperti hallnya l a lna lk belum malmpu mengelompokkaln 

bentuk-bentuk geometri, mengurutka ln a lngka l, da ln menyusun pola l. 

Kema lmpua ln kognitif a lna lk sesuda lh diberikaln perlalkua ln denga ln 

mengguna lka ln metode proyek da lpa lt diliha lt balhwa l a lna lk suda lh ma lmpu 

untuk menghubungka ln, menilali, da ln mempertimbalngka ln sesua ltu ya lng 

ial kerjalka ln. Seperti hallnya l a lna lk suda lh malmpu mengelompokkaln 

bentuk-bentuk geometri, mengurutkaln a lngka l, daln menyusun pola l 

b. Pemberialn metode pembelaljalra ln dengaln mengguna lka ln metode proyek 

da lpalt berpenga lruh terhalda lp tingka lt kemalmpualn kognitif a lnalk. Ha ll ini 

sesua li denga ln ha lsil penelitialn ya lng ditemukaln ba lhwa l a lna lk malmpu 

untuk menghubungka ln, menilali daln mempertimbalngka ln sesua ltu ya lng 
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ial kerjalka ln. Denga ln mengguna lka ln beberalpal kegia lta ln ya litu: 

Mengelompokka ln, mengurutkaln, da ln menyusun pola l. Ha ll ini 

menunjukkaln balhwa l metode proyek memiliki pengalruh positif untuk 

meningka ltkaln kemalmpualn kognitif a lnalk.50 

 

Alda lpun perbeda laln da lri penelitialn, sebelumnya l untuk 

meningka ltkaln kemalmpualn kognitif a lnalk seda lngka ln peneliti 

meningka ltkaln kemalmpua ln sosia ll emosiona ll alna lk. Persa lma laln pa lda l 

penelitialn ini alda llalh sa lma l-sa lma l mengguna lkaln metode proyek a lka ln 

tetalpi tidalk mengguna lka ln media l ya lng sa lma l untuk meningka ltkaln 

a lspek perkembalnga ln sosia ll emosionall a lnalk,  

4. Deni Ernalwa lti dkk dalla lm penelitialnnya l ya lng berjudul Peneralpa ln Metode 

Proyek Untuk Meningka ltka ln Kema lmpua ln Bersosia llisa lsi Alna lk Pa lda l 

Kelompok B TK Genengsa lri 01 Poloka lrto Sukohalrjo. Pa lda l penelitialn 

ya lng tela lh dilalkuka ln da lpalt meningka ltkaln bersosia llisa lsi a lnalk pa lda l 

talha lpa ln-ta lhalpa ln ya lng telalh dilalksa lna lka ln. Tujualn dilalkuka lnnya l penelitialn 

ini aldallalh untuk meningka ltkaln kemalmpua ln bersosiallisalsi alna lk dallalm 

pembelalja lraln di kelompok TK B Genengsa lri 01 Talhun 2012/2013. 

Sebelum dilalkukalnnya l penelitialn ini kemalmpua ln alna lk dallalm 

bersosia llisalsi sa lnga lt kura lng, oleh seba lb itu peneliti mengguna lka ln metode 

50Herman dan Rusmayadi. Pengaruh Metode Proyek Terhadap Kemampuan Kognitif 
Anak Di Kelompok B2 TK Aisyiyah Maccini Tengah. Journal Ilmu Pendidikan, Keguruan, dan 
Pembelaaran 2 (1). hlm 35-43. 2020 
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proyek untuk mengukur kemalmpualn bersosiallisa lsi alna lk.51 Alda lpun 

perbedala ln denga ln penelitialn tersebut alda llalh pengguna la ln medial 

proyeknya l, penelitialn sebelumnya l tida lk menjelalska ln medial a lpal ya lng 

diguna lka ln, kemudialn untuk persalmalalnnya l kedualnya l melalkuka ln penelitialn 

metode proyek untuk meningkaltka ln kemalmpualn sosia ll a lnalk.  

Setelalh menga lna llisal da lri ha lsil penelitialn releva ln di a ltals tentunya l 

terdalpa lt perbedalaln da ln juga l persalmala ln disetialp penelitialn daln penjelalsa ln 

kegia ltaln, perbedala ln penelitialn sebelumnya l denga ln penelitialn ya lng dibua lt 

oleh peneliti, palda l penelitialn sebelumnya l tidalk alda lnya l keteralnga ln 

pengguna la ln jenis metode proyek a lpa l, ha lnya l menjelalska ln mengguna lka ln 

metode proyek ta lnpal menyebutkaln jenisnya l. Sementalra l penelitialn ya lng 

a lkaln dilalkuka ln oleh peneliti menyebutka ln jenos metode proyek ya lng a lka ln 

diguna lka ln ya litu puzzle.  

Denga ln a ldalnya l perbedala ln daln persalma la ln penelitialn ya lng telalh 

dilalkuka ln oleh penelitialn sebelumnya l, peneliti berhalra lp penelitia ln ini alkaln 

mengha lsilkaln krea ltivitals ya lng ba lru ba lgi peneliti, pemba lca l, da ln 

seba lga linya l.

51Deni Ernawati dkk. Penerapan Metode Proyek Untuk Meningkatkan Kemampuan 
Bersosialisasi Anak Pada Pembelajaran Di Kelompok B TK Genengsari 01 Polokarto Sukoharjo 
Tahun 2012/2013. Universitas Sebelas Maret. Vol 1 no 2 2013 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 
A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualntitaltif eksperimen 

dengan model one group pretest-posttest design. Penelitialn ini dila lksa lna lka ln di 

TK Isla lm Teralng Bula ln Ka lbupa lten Roka ln Hulu. Pa lda l penelitialn da ltal ya lng 

diperoleh alda llalh dalta l halsil penilalia ln pa ldal a lnalk usia l 5-6 ta lhun denga ln 

mungguna lka ln instrumen penelitialn. Penila linal ini dilalkuka ln setela lh a lna lk TK 

Isla lm Teralng Bula ln Ka lbupa lten Rokaln Hulu diberikaln perla lkukaln a ltalu 

pembelalja lraln denga ln medial proyek (puzzle).  

Da ltal ya lng di da lpa ltka ln alka ln diba lndingka ln denga ln nilali ya lng a lna lk 

da lpaltka ln palda l metode proyek. Da lla lm penelitialn ini, peneliti mengguna lka ln 

desa lin Pre-Experimentall Design dengaln model One-group pretest-posttest 

Design.  Desa lin eksperimen ini dilalkuka ln denga ln ca lra l pengukura ln a lta lu 

observa lsi a lwa ll sebelum daln setelalh perlalkua ln diberikaln palda l kelompok 

eksperimen. Menurut Sugiyono, metode eksperimen ini aldalla lh metode ya lng 

diguna lka ln untuk mencalri pengalruh (trealtment) terhalda lp ya lng la lin dallalm 

sebua lh kondisi ya lng dikenda llikaln52 

Eksperimentall design (experimentall) merupa lkaln sa lla lh sa ltu da lri bentuk 

penelitialn eksperimentall, kalrenal dalla lm desa lin ini peneliti dalpa lt mengontrol 

semual va lria lbel lualr ya lng mempenga lruhi jalla lnnya l eksperimen. Denga ln 

demikialn va lliditals internall (kuallitals pelalksa lna laln ra lncalnga ln penelitialn) da lpa lt 

52 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 
R&D). (Bandung, Penerbit Alfabeta, 2016). 
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menjaldi tinggi. Eksperimen palda l penelitialn ini dilalkukaln denga ln ma lksud 

untuk melihalt alkiba lt dalri sua ltu perlalkualn. Desa lin penelitialn ya lng diguna lka ln 

denga ln metode Pre-Experimentall design tipe One group pretest-posttest. 

Kemudia ln palda l kegia ltaln observa lsi a lkaln dilalkukaln seba lnya lk dua l kalli ya litu 

sebelum perlalkukaln (pretest) daln sesuda lh perlalkuka ln (Post-test) 

Desa lin da llalm penelitialn ini terdalpalt pretest sebelum diberinya l 

perlalkuka ln da ln Post-test sesudalh diberinya l perla lkuka ln. Kela ls eksperimen 

a lkaln diberi perlalkua ln denga ln mengguna lkaln pembelaljalra ln metode proyek, 

denga ln diberikalnnya l perlalkuka ln terhalda lp alna lk dalpa lt diketalhui lebih alkura lt 

denga ln begitu da lpa lt dibalndingka ln a lntalra l kealda la ln alna lk sebelum diberikalnnya l 

perlalkua ln da ln sesuda lh diberikalnnya l perla lkualn. Ra lnca lga ln eksperimen dallalm 

penelitialn ini ditunjukkaln dallalm talbel diba lwa lh ini:   

Tabel Desain Matching Pretest-Postest Control Group Design 

Kelompok  
Sebelum 

Perlakuan 
(pretest) 

Perlakuan 
(Treatment) 

Sesudah perlakuan 
(Post-test) 

KE O1 X O2 

 
Ketera lnga ln:  

O1 : Pre-test (sebelum diberi perlalkua ln) 

X : Perla lkua ln (Trealtment) 

O2 : Post-test (sesudalh diberi perlalkua ln) 

 
B. Lokasi Penelitian 

Untuk medalpaltka ln daltal informalsi dalla lm melengka lpi halsil penelitialn, 

lokalsi ya lng dipilih untuk dijaldikaln tempalt oleh peneliti alda llalh Talma ln Ka lna lk-

ka lnalk Isla lm Teralng Bula ln Ka lbupa lten Roka ln Hulu. 
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek da llalm penelitialn ini alda llalh a lna lk TK Isla lm Teralng Bula ln 

Ka lbupa lten Roka ln Hulu. Sea lngka ln objek da lri penelitialn ini a lda lla lh Penga lruh 

Peneralpa ln Metode Proyek Berbantuan Media (Puzzle) terhadap 

Perkembangan Sosiall Emosionall Alna lk Usia l 5-6 Talhun di TK Isla lm Teralng 

Bula ln Ka lbupa lten Rokaln Hulu. 

 
 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi penelitian 

Menurut Sugiyono popula lsi a ldalla lh wilalya lh genera llisa lsi ya lng 

terdiri altals, obyek/subjek ya lng mempunya li kua lntitals&kalra lkteristik 

tertentu ya lng ditetalpka ln oleh peneliti untuk dipelaljalri daln kemudialn 

ditalrik kesimpulalnnya l

53. Subyek penelitialn a ltalu responden a lda llalh piha lk-

pihalk ya lng dija ldikaln sebalga li sa lmpel da llalm sebualh penelitialn, subyek 

penelitialn juga l membalhals ka lra lkteristik subyek ya lng diguna lka ln da lla lm 

penelitialn, termalsuk penjelalsa ln mengena li populalsi, sa lmpel da ln teknik 

sa lmpling ya lng diguna lka ln.  

Seba lga li subyek penelitialn ini ya litu a lna lk kelompok TK-B1 di 

Talma ln Ka lna lk-ka lna lk Isla lm Teralng Bula ln Ka lbupa lten Rokaln Hulu ya lng 

berjumlalh 20 a lna lk terdiri dalri lalki-lalki daln perempualn. 

 

 

53 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Alfabeta, Bandung, hlm 130. 
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2. Sampel Penelitian 

 Sa lmpel aldallalh ba lgia ln da lri jumlalh da ln ka lralkteristik ya lng dimiliki 

oleh populalsi tersebut54. Dida llalm penelitialn ini peneliti mengguna lka ln 

teknik sampling jenuh ya litu teknik penentuan sample bila semua anggota 

populasi digunakan sebagai sample, kriterial sa lmpel ya lng a lka ln diteliti 

a ldalla lh alna lk ya lng mengerja lkaln medial proyek ya lng diberika ln, jikal ukuraln 

populalsi diketalhui malka l dalpa lt mengguna lka ln rumus slovin. 

Kela ls Perempualn La lki-la lki Jumlalh  

B1 10 10 20 
 

E. Variabel Penelitian 

Ka lta l va lria lble halnya l alda l palda l penelitialn kualntita ltif, ka lrenal 

penelitialn kualntitaltif berpalndalnga ln ba lhwa l sua ltu gejallal diklalsifika lsika ln 

menjaldi va lria lbel-va lria lbel. Jaldi va lria lbel penelitialn da lsa lrnya l a lda llalh sega llal 

sesua ltu ya lng terbentuk alpa l sa ljal ya lng di tetalpka ln oleh peneliti untuk 

dipelaljalri sehingga l diperoleh informalsi tentalng ha ll tersebut, kemudialn 

ditalrik kesimpulalnnya l

55. Va lrialbel dallalm penelitialn ini terdiri dalri: 

a. Va lrialbel bebals (Independent Valrialble) 

Va lrialbel bebals a ldalla lh va lria lbel ya lng menjaldi objek uta lmal 

da llalm sua ltu penelitialn a ltalu va lria lbel ya lng memberikaln penga lruh.56 

Va lrialbel bebals da lla lm penelitialnu ini a ldalla lh Penga lruh Penera lpa ln 

54 Ibid, hlm 131. 
55 Sugiono, Statistik Untuk Penelitian. (Bandung: CV Alfabeta, 2010), hlm 67. 
56 Ibid, hlm 5. 
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Metode proyek berbantuan media puzzle da lla lm Meningka ltkaln 

Kema lmpua ln Sosia ll Emosionall. 

b. Va lrialbel Terikalt (Dependent Valrialble) 

Va lrialbel terikalt alda llalh va lria lbel ya lng dipenga lruhi a ltalu ya lng 

menjaldi alkibalt ka lrenal a lda lnya l va lria lbel bebals. Va lria lbel terikalt da llalm 

penelitialn ini alda llalh Meningka ltkaln Kemalmpua ln Sosiall Emosiona ll 

Alna lk Usia l 5-6 Ta lhun di TK Isla lm Tera lng Bula ln Ka lbupa lten Rokaln 

Hulu. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulaln da ltal ya lng diguna lka ln dallalm penelitia ln ini 

a ldalla lh denga ln hasil observasi, dokumentasi dan wawancara. Observasi 

berupal serentetaln pertalnya la ln a ltalu instrumen ya lng suda lh disusun da ln di uji 

va lliditalsnya l. Instrumen ini diguna lka ln untuk mengukur tingka lt sosia ll 

emosionall alna lk di TK Isla lm Teralng Bula ln Ka lbupa lten Rokaln Hulu. Guna l 

mengetalhui ha lsil belalja lr mengguna lka ln medial belaljalr selalma l ini ya lng di 

lalkuka ln di TK Isla lm Teralng Bula ln Ka lbupa lten Rokaln Hulu. 

Observasi pa lda l penelitialn ini a lda llalh pre-test da ln post-test. Pre-test 

merupalka ln tes alwa ll sebelum dilalkukaln eksperimen palda l salmpel penelitialn 

da ln menjaldi lalngka lh a lwa ll dallalm penya lmala ln kondisi alntalra l kelompok 

eksperimen. Sedalngka ln post-test diguna lka ln untuk uji alkhir eksperimen 

denga ln tujua ln untuk mendalpa ltkaln nilali sa lmpel palda l kelompok 

eksperimen setelalh diberi perlalkualn berupa l pembelaljalra ln mengguna lka ln 

medial proyek selalma l dual minggu.  
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a. Observa lsi 

Sutrisno Ha ldi mengemuka lkaln da lla lm kutipa ln Sugiyono ba lhwa l, 

observa lsi merupa lka ln sua ltu proses ya lng kompleks sua ltu proses ya lng 

tersusun da lri berbalga li proses biologis da ln psikologis57. Observa lsi ya lng 

a lkaln dila lkukaln a lda llalh observa lsi Berperalnsentra l, peneliti terlibalt 

denga ln kegia lta ln seha lri-ha lri oralng ya lng seda lng dia lma lti a ltalu ya lng 

diguna lka ln sebalga li sumber dalta l penelitialn. Metode observalsi dilalkuka ln 

denga ln calra l menga lmalti alna lk daln mencalta lt ketikal proses kegia ltaln 

proyek dila lksa lnalka ln. Observa lsi dila lkuka ln mengguna lka ln lembalr 

observa lsi ya lng tela lh dipersialpkaln da llalm bentuk check list.  

Observa lsi ya lng a lka ln dila lkukaln a lda llalh denga ln ca lral melihalt 

lalngsung ke objek penelitialn daln meliha lt balga limalna l kegia ltaln itu 

dilalksa lna lkaln. Da llalm hall ini peneliti alka ln menga lmalti kegialta ln metode 

proyek di TK Isla lm Teralng Bula ln Ka lbupa lten Rokaln Hulu. 

b. Wa lwa lncalra l 

Wa lwa lncalra l a lda llalh Teknik ya lng diguna lka ln untuk memperoleh 

informalsi da llalm bentuk komunikalsi ya lng dila lkuka ln denga ln ora lng 

lalin.58 Esterberg juga l berpendalpalt tentalng wa lwa lncalra l ya litu alktivitals 

komunikalsi ya lng dila lkuka ln untuk memperoleh informalsi ya lng 

dilalkuka ln oleh ddual ora lng a lta lu lebih, sehingga l komunika lsi tersebiut 

mengha lsilkaln ide pemikiraln da lri temal ya lng seda lng diba lha ls. Da lri 

penjelalsa ln tersebut dalpa lt diketalhui balhwa l Teknik pengumpula ln da ltal 

57Sugiyono, “Metode Penelitian Kuanntitatif Kualitatif dan R&D”, Alfabeta. 2017. 
58Dedi Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosda, 2006), hlm 120.  
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mengguna lta ln wa lwa lncalra l dilalkukaln denga ln berinteralksi secalra l 

lalngsung bersa lmal guru kela ls nalntinya l di TK Isla lm Tera lng Bula ln 

Ka lbupa lten Roka ln Hulu. 

c. Dokumentalsi,  

Ya litu mengumpulkaln daln mempelaljalri dalta l dokumen ya lng 

mendukung penelitialn. Pa lda l sala lt kegia ltaln penelitialn berlalngsung 

sega lla l kegia ltaln a lkaln di dokumentalsika ln seba lga li Teknik pengumpulaln 

da ltal. 

G. Teknik Analisis Data 

Menurut Sugiyono ya lng dima lksud denga ln teknik a lna llisis da ltal 

a ldalla lh proses mencalri daltal, menyusun secalra l sistemaltis da lta l ya lng 

diperoleh dalri halsil walwa lncalra l, calta ltaln lalpalnga ln, da ln dokumneta lsi, 

denga ln ca lral mengorga lnisa lsika ln da ltal ke da llalm ka ltegori, menjalba lrka ln ke 

da llalm unit-unit, melalkukaln sintesis, menyusun ke da lla lm pola l memilih 

malna l ya lng penting da ln ya lg a lka ln dipela ljalri, daln membualt kesimpulaln 

sehingga l muda lh dipa lhalmi oleh diri sendiri malupun ora lng la lin59. 

Berda lsa lrka ln pendalpa lt tersebut, teknik alna llisis daltal menghenda lki aldalnya l 

sua ltu proses ya lng berkesina lmbunga ln mulali da lri a lnallisa l da lta l da ln 

penalfsira ln da ltal mulali dalri penelitialn sa lmpa li semual dalta l terkumpul.  

Teknik alnallisis da ltal ya lng diguna lka ln berda lsa lrkaln hipotesis Teknik 

uji ya lng dila lkuka ln ya litu uji t ka lrenal da ltalnya l berdistribusi norma ll da ln 

homogen. 

59 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Alfabeta. 2010 
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Ketera lnga ln: 

MX  : Mea ln Va lria lbel X 

MY  : Mea ln Va lria lbel Y 

SDx : Sta lnda lr devia lsi X 

SDy : Sta lnda lr devia lsi Y 

N  : Jumlalh sa lmpel malsing-ma lsing va lrialble 

Secalra l sistemaltis dalpa lt dilihalt kalida lh keputusa lnnya l ya litu: 

Jikal t hitung < t talble, Ho diterimal da ln Ho ditolalk 

Jikal � hitung ≥ � talbel, �� diterimal daln �0 ditolalk
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berda lsa lrka ln ha lsil a lkhir dalri peneilitialn ini ya lng tela lh dilalkuka ln 

peneliti di TK Isla lm Teralng Bula ln Ka lbupa lten Rokaln Hulu, ba lhwa l terdalpa lt 

penga lruh metode proyek(puzzle) da llalm Meningka ltkaln Sosia ll Emosiona ll Alna lk 

Usia l 5-6 Ta lhun di TK Isla lm Teralng Bula ln Ka lbupa lten Roka ln Hulu. Kegia lta ln 

ya lng dila lkukaln a lna lk alda llalh menyusun puzzle ya lng berbentuk kenda lra laln 

berupal ka lpall lalut, helikopter daln juga l mobil, dallalm penelitialn ini juga l bisa l 

meningka ltkaln a lspek la linnya l seperti kognitif, dallalm kegia lta ln ini a lnalk juga l 

dituntut untuk berfikir dallalm mengikuti lalngka lh-la lngka lh ya lng a lka ln dilalkuka ln 

ketikal proses pembelaljalra ln berlalngsung.  

Meskipun metode ini bisal mengemba lngka ln a lspek la linnya l, peneliti 

tetalp berfokuskaln kepalsa l alspek sosia ll emosionall alna lk. Ya lng ma lnal di dallalm 

proses pembelaljalra ln alna lk ha lrus bisa l mengerti malknal da lri sosia ll, ca lral 

bersosia llisalsi denga ln temaln kelompok, ca lral a lna lk menerimal penda lpa lt temaln 

kelompok. Palda l sa la lt penelitialn alna lk juga l sa lnga lt a lntusia ls da llalm menyusun 

puzzle hingga l selesa li daln peneliti juga l meralsa l daln menyimpulkaln ba lhwa l 

metode proyek berbantuan media puzzle  dallalm meningka ltkaln sosia ll 

emosionall a lnalk usia l 5-6 ta lhun di TK Isla lm Teralng Bula ln Ka lbupa lten Roka ln 

Hulu. Ha ll ini dalpalt diketalhui berdalsa lrkaln halsil penelitialn ha lsil perbalndinga ln 

pretest daln posttest kelals eksperimen denga ln mengguna lka ln uji-t (t-test) 
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diperoleh daln sig (2-ta liled) = 0,000 < 0,05, terdalpa lt penga lruh ya lng signifika ln 

denga ln dk = 8 , malka l dalpa lt dilihalt t-hitung = 29,117 lebih besalr da lri t-ta lbel = 

1.729. Ha lsil pretest pa lda l penelitialn ya litu memiliki persentalse sebesa lr 36.11% 

denga ln ka ltegori belum berkembalng, kemudialn halsil alkhir pa lda l posttest 

memiliki persentalse 96.80% denga ln ka ltegori berkembalng sa lnga lt ba lik. 

Denga ln demikialn Ho = ditolalk daln Hɑ = diterimal, beralrti dallalm penelitialn ini 

terdalpa lt penga lruh pengguna la ln metode proyek berbantuan media puzzle  

terhadap perkembangan sosiall emosionall alnalk di TK Isla lm Teralng Bula ln 

Ka lbupa lten Roka ln Hulu. 

 
B. Saran  

Berda lsa lrka ln halsil daln kesimpulaln penelitialn dialtals, sa lra ln ya lng da lpa lt 

penulis berikaln seba lga li berikut :  

1. Ba lgi guru 

Berda lsa lrka ln ha lsil penelitialn, diha lra lpka ln a lga lr guru da lpa lt 

mempertimbalngka ln untuk mema lsukka ln metode proyek menja ldi sa llalh sa ltu 

metode belaljalr. Ka lrena l terbukti balhwa l motode ini dalpa lt meningka ltka ln 

sosia ll emosionall alna lk usial 5- 6 ta lhun. 

2. Ba lgi sekola lh  

Penulis berhalra lp a lga lr sekola lh da lpa lt memberikaln da ln menyedia lkaln 

fa lsilitals ya lng mendukung untuk kegia ltaln pembelaljalra ln seperti penga ldala ln 

puzzle, ba llok, lego. Sehingga l metode pembelaljalra ln mengguna lka ln metode 

proyek berja llaln denga ln ba lik, sehingga l perkembalnga ln sosia ll emosiona ll 
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a lnalk berkembalng sesua li umur.   

3. Ba lgi peneliti  

Selalnjutnya l Penelitialn ini malsih ba lnya lk kekuralnga ln da ln jaluh da lri 

ka ltal sempurnal,  Malka l dalri itu penulis berha lralp peneliti selalnjutnya l da lpa lt 

menjaldikaln motivalsi daln mengembalngka ln penelitialn lalin denga ln salmpel 

da ln metode ya lng lebih kompleks. 
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Lampiran 1 

PEDOMAN OBSERVASI VARIABEL X 

Instrumen Observasi Pengaruh Penerapan Metode Proyek berbantuan 

media puzzle terhadap Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia 5-6 

Tahun di TK Islam Terang Bulan Kecamatan Bangun Purba Kabupaten 

Rokan Hulu 

No Item /Pertanyaan No soal 

1 
Guru membagi anak dengan beberapa 
kelompok 

1 

2 
Guru menentukan topik proyek yang di pilih 
sesuai dengan tema 

2 

3 
Guru menentukan tugas setiap kelompok 
mengenai proyek yang akan di kerjakan 
bersama 

3 

4 Guru menyiapkan alat proyek yang digunakan  4 

5 
Guru meminta anak untuk bertanya dan 
berkomentar mengenai tema hari ini 

5 

6 
Guru memotivasi anak untuk bekerjasama 
dalam mengerjakan proyek 

6 

7 
Guru meminta anak mepresentasikan hasil 
karya proyek yang di kerjakan 

7 

8 
Guru melakukan evaluasi mengenai proyek 
yang telah di kerjakan 

8 

 

 Observer  

 

 Meliarni, S.Pd 
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LEMBAR OBSERVASI VARIABEL X 

Observasi ke  : 

Hari/tanggal : 

Waktu : 

No Instrumen 
Alternatif Penilaian Jumlah 

Skor 1 2 3 4 

1 
Guru membagi anak dengan beberapa 
kelompok 

    
 

2 
Guru menentukan topik proyek yang di 
pilih sesuai dengan tema 

    
 

3 
Guru menentukan tugas setiap 
kelompok mengenai proyek yang akan 
di kerjakan bersama 

    
 

4 
Guru menyiapkan alat proyek yang 
digunakan  

    
 

5 
Guru meminta anak untuk bertanya dan 
berkomentar mengenai tema hari ini 

    
 

6 
Guru memotivasi anak untuk 
bekerjasama dalam mengerjakan proyek 

    
 

7 
Guru meminta anak mepresentasikan 
hasil karya proyek yang di kerjakan 

    
 

8 
Guru melakukan evaluasi mengenai 
proyek yang telah di kerjakan 

    
 

 

  Observer  

 

  Meliarni, S.Pd 
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Lampiran 2 

PEDOMAN OBSERVASI VARIABEL Y 

Instrument Observasi Pengaruh Penerapan Metode berbantuan media puzzle  

terhadap perkembangan Sosial Emosional Anak Usia 5-6 Tahun di TK Islam 

Terang Bulan Kecamatan Bangun Purba Kabupaten Rokan Hulu 

No Item /Pertanyaan No Soal 

1 
Anak mau berinteraksi dengan 
kelompoknya. 

1 

2 
Anak dapat menunjukkan sikap 
kepedulian dengan teman 
kelompoknya. 

2 

3 
Anak dapat mengontrol diri dengan 
teman kelompoknya. 

3 

4 
Anak dapat bersikap empatik sesuai 
keadaan sekitar kelompoknya.  

4 

5 
Anak bisa mendengarkan perintah 
guru dalam melaksanakan kegiatan. 

5 

6 
Anak dapat memahami makna sosial 
di dalam kelompoknya. 

6 

7 
Anak dapat menyesuaikan diri dengan 
teman kelompoknya. 

7 

8 
anak dapat berpengaruh baik bagi 
teman kelompoknya. 

8 

9 
Anak bisa memberikan perhatian 
terhadap teman kelompoknya dan 
keadaan sekitar. 

9 

 

  Observer  

 

  Yelta Octari 
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LEMBAR OBSERVASI VARIABEL Y 

Observasi ke  : 

Nama : 

Hari/tanggal : 

Kelompok : 

Waktu : 

No Item /Pertanyaan 
Alternatif Penilaian 

BB MB BSH BSB 
1 Anak mau berinteraksi dengan kelompoknya.     

2 
Anak dapat menunjukkan sikap kepedulian 
dengan teman kelompoknya. 

    

3 
Anak dapat mengontrol diri dengan teman 
kelompoknya. 

    

4 
Anak dapat bersikap empatik sesuai keadaan 
sekitar kelompoknya.  

    

5 
Anak bisa mendengarkan perintah guru dalam 
melaksanakan kegiatan. 

    

6 
Anak dapat memahami makna sosial di dalam 
kelompoknya. 

    

7 
Anak dapat menyesuaikan diri dengan teman 
kelompoknya. 

    

8 
anak dapat berpengaruh baik bagi teman 
kelompoknya. 

    

9 
Anak bisa memberikan perhatian terhadap 
teman kelompoknya dan keadaan sekitar. 

    

Taraf keberhasilan yang diterapkan yaitu: 

1. 76%-100% : Berkembang Sangat Baik (BSB) 

2. 56%-75% : Berkembangan Sesuai Harapan (BSH) 

3. 41%-55% : Mulai Berkembang (MB) 

4. 40%-Kebawah : Belum Berkembang (BB) 

  Observer  

 

  Yelta Octari 
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SKALA BERTINGKAT SKALA PENILAIAN 

 Skala bertingkat juga sering digunakan untuk melakukan penilaian pada 

anak usia dini. Skala penilaian memuat daftar kata-kata atau persyaratan mengenai 

sikap, tingkah laku, atau kemampuan peserta didik. Skala penilaian bisa berbentuk 

bilangan, huruf, dan juga berbentuk uraian. 

 Skala penilaian yang berbentuk bilangan terdiri dari pernyataan atau kata 

bahkan lainnya dan di sebelahnya disediakan bilangan tertentu contohnya 1 

sampai 4. Kemudian pengamat tinggal memberi tanda cek (√) pada kolom salah 

satu perilaku yang muncul dan lajur skala ataupun angka yang diamati. 

 Bentuk skala penilaian bilangan 

 1 2 3 4 

 Skala bilangan berbentuk uraian 

Bagaiman usaha anak tersebut dalam menyeleseaikan pekerjaan 

 BB : 1 : Lamban, Kurang berusaha 

 MB  : 2 : Sering tidak menyelesaikan pekerjaan 

 BSH : 3 : Rajin, dan kadang-kadang lebih dari yang diharapkan 

 BSB : 4 : Rajin sekali, dan selalu lebih dari yang diharapkan 

 Keterangan Pencapaian Perkembangan 

 Berdasarkan Pedoman Penilaian Pembelajaran Paud, (Jakarta : Direktorat 

Pembinaan Pendidikan Anak Usia Dini 2015) 

 BB : Belum Berkembang 

  Apabila peserta didik belum memperlihatkan tanda-tanda awal perilaku 

yang dinyatakan dalam indicator dengan skor 30-40 dengan ciri 1. 

 MB : Mulai Berkembang 
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  Apabila peserta didik sudah mulai memperlihatkan tanda-tanda awal 

perilaku yang dinyatakan dalam indicator dengan skor 41-55 dengan ciri 2. 

 BSH : Berkembang Sesuai Harapan  

  Apabila peserta didik sudah memperlihatkan tanda-tanda awal perilaku 

yang dinyatakan dalam indicator dengan skor 56-75 dengan ciri 3. 

 

 BSB : Berkembang Sangat Baik 

  Apabila peserta didik telah memperlihatkan tanda-tanda awal perilaku 

yang dinyatakan dalam indicator dengan skor 76-100 dengan ciri 4. 
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SKALA PENILAIAN PENELITIAN VARIABEL Y 

1. Anak ingin berinteraksi dengan kelompoknya 

BB : Anak belum ingin berinteraksi dengan kelompoknya 

MB : Anak sudah mulai ingin berinterasi dengan kelompoknya 

BSH : Anak sudah ingin berinteraksi dengan kelompoknya 

BSB : Anak sudah sangat ingin berinteraksi dengan kelompoknya 

 

2. Anak dapat menunjukkan sikap kepedulian dengan teman kelompoknya 

BB :  Anak belum dapat menunjukkan sikap kepedulian dengan teman 

kelompoknya 

MB :  Anak sudah mulai dapat menunjukkan sikap kepedulian dengan 

teman kelompoknya 

BSH :  Anak sudah mampu dapat menunjukkan sikap kepedulian 

dengan teman kelompoknya 

BSB :  Anak sudah sangat dapat menunjukkan sikap kepedulian dengan 

teman kelompoknya 

 

3. Anak dapat mengontrol diri dengan teman kelompoknya 

BB : Anak belum dapat mengontrol diri dengan teman kelompoknya 

MB :  Anak sudah mulai dapat mengontrol diri dengan teman 

kelompoknya 

BSH :  Anak sudah dapat mengontrol diri dengan teman kelompoknya 

BSB : Anak sudah sangat dapat mengontrol diri dengan teman 

kelompoknya 

 

4. Anak dapat bersikap empatik sesuai keassan sekitar kelompoknya 

BB :  Anak belum dapat bersikap empatik sesuai keassan sekitar 

kelompoknya 

MB :  Anak sudah mulai dapat bersikap empatik sesuai keassan sekitar 

kelompoknya 
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BSH :  Anak sudah dapat bersikap empatik sesuai keassan sekitar 

kelompoknya 

BSB :  Anak sudah sangat dapat bersikap empatik sesuai keassan 

sekitar kelompoknya 

 

5. Anak bisa mendengarkan perintah guru dalam melaksanakan kegiatan 

BB :  Anak belum bisa mendengarkan perintah guru dalam 

melaksanakan kegiatan 

MB :  Anak sudah mulai bisa mendengarkan perintah guru dalam 

melaksanakan kegiatan 

BSH :  Anak sudah bisa mendengarkan perintah guru dalam 

melaksanakan kegiatan  

BSB :  Anak sudah sangat bisa mendengarkan perintah guru dalam 

melaksanakan kegiatan 

 

6. Anak dapat memahami makna sosial di dala kelompoknya 

BB :  Anak belum dapat memahami makna sosial di dala 

kelompoknya 

MB :  Anak sudah mulai dapat memahami makna sosial di dala 

kelompoknya 

BSH :  Anak sudah dapat memahami makna sosial di dala kelompoknya 

BSB : Anak sudah sangat dapat memahami makna sosial di dala 

kelompoknya 

 

7. Anak dapat menyesuaikan diri dengan teman kelompoknya 

BB :  Anak belum dapat menyesuaikan diri dengan teman 

kelompoknya 

MB :  Anak sudah mulai dapat menyesuaikan diri dengan teman 

kelompoknya 

BSH :  Anak sudah dapat menyesuaikan diri dengan teman 

kelompoknya 
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BSB :  Anak sudah sangat dapat menyesuaikan diri dengan teman 

kelompoknya 

8. Anak dapat berpengaruh baik bagi teman kelompoknya 

BB :  Anak belum dapat berpengaruh baik bagi teman kelompoknya 

MB :  Anak sudah mulai dapat berpengaruh baik bagi teman 

kelompoknya 

BSH :  Anak sudah dapat berpengaruh baik bagi teman kelompoknya 

BSB :  Anak sudah sangat dapat berpengaruh baik bagi teman 

kelompoknya 

 

9. Anak bisa memberikan perhatian terhadap teman kelompoknya dan 

keadaan sekitar 

BB : Anak belum bisa memberikan perhatian terhadap teman 

kelompoknya dan keadaan sekitar 

MB :  Anak sudah mulai bisa memberikan perhatian terhadap teman 

kelompoknya dan keadaan sekitar 

BSH : Anak sudah bisa memberikan perhatian terhadap teman 

kelompoknya dan keadaan sekitar 

BSB :  Anak sudah sangat bisa memberikan perhatian terhadap teman 

kelompoknya dan keadaan sekitar 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Wawancara Pengaruh Penerapan Metode Proyek Berbantuan Media 

Puzzle terhadap Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia 5-6 

Tahun di TK Islam Terang Bulan Kabupaten Rokan Hulu 

1. Apakah anak mampu berinteraksi dengan kelompoknya? 

2. Apakah anak dapat berbagi proyek berbantuan media puzzle  kepada teman 

kelompok? 

3. Apakah metode proyek sudah pernah diterapkan? 

4. Apakah anak dapat menyesuaikan diri dengan kelompok dalam mengerjakan 

proyek berbantuan media puzzle  ? 

5. Apakah dengan metode proyek berbantuan media puzzle  dapat membuat anak 

menjadi aktif? 

6. Apakah anak bisa menyalurkan sikap sosial emosional melalui proyek 

berbantuan media puzzle  ? 

7. Apakah anak dapat percaya diri dalam mengerjakan proyek berbantuan media 

puzzle ?  

8. Apakah anak mampu mengembangkan pribadi yang sehat dengan proyek 

berbantuan media puzzle  ? 

9. Apakah anak dapat mengontrol diri dengan teman teman kelompoknya ketika 

kegiatan proyek berbantuan media puzzle  di kerjakan? 

10. Apakah terdapat sikap empatik anak ketika mengerjakan proyek berbantuan 

media puzzle ? 

11. Apakah anak dapat memahami makna sosial setelah mengerjakan proyek 

berbantuan media puzzle  ? 

12. Apakah anak dapat memecahkan suatu masalah dalam mengerjakan proyek 

berbantuan media puzzle  ? 

13. Apakah sosial emosional itu penting diajarkan kepada anak sejak usia dini? 

14. Apakah anak mampu menyelesaikan proyek berbantuan media puzzle  secara 

efektif bersama kelompok hingga selesai? 

15. Apakah anak mampu menyelesaikan proyek (Puzzle) secara harmonis bersama 

kelompok hingga selesai? 

16. Apakah pihak sekolah setuju terhadap penerapan metode proyek berbantuan 

media puzzle  ini terhadap perkembangan sosial emosional anak? 

  Pewawancara 

  Yelta Octari 
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Lampiran 3 

Data Pretest Anak B1 TK Islam Terang Bulan Kabupaten Rokan Hulu 

Sampel 
Data pretest kelas eksperimen 

Skor 
faktual

Skor 
ideal

% Ket indikator 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 2 1 2 1 2 1 1 1 2 13 40 32.25 BB 
2 2 1 1 2 2 1 1 2 1 13 40 32.25 BB 
3 2 1 1 2 2 1 1 1 2 13 40 32.25 BB 
4 2 1 1 2 2 1 2 1 2 14 40 35.00 BB 
5 2 1 1 1 2 1 2 2 2 14 40 35.00 BB 
6 2 1 2 1 2 1 2 1 2 14 40 35.00 BB 
7 2 1 1 1 2 1 2 2 2 14 40 35.00 BB 
8 1 1 2 1 1 1 2 2 2 13 40 32.25 BB 
9 2 1 2 1 2 1 2 2 1 14 40 35.00 BB 
10 1 1 2 1 2 1 2 2 1 13 40 32.25 BB 
11 1 2 1 2 2 1 1 1 1 12 40 30.00 BB 
12 1 1 1 1 2 1 1 1 2 11 40 27.50 BB 
13 2 1 1 1 2 1 1 1 2 12 40 30.00 BB 
14 2 1 1 1 2 1 2 2 1 13 40 32.25 BB 
15 2 1 2 2 2 1 1 2 1 14 40 35.00 BB 
16 2 1 2 1 2 1 2 1 1 13 40 32.25 BB 
17 2 1 2 1 2 1 2 1 1 13 40 32.25 BB 
18 2 2 1 1 2 1 2 1 1 13 40 32.25 BB 
19 2 1 1 1 2 1 2 1 1 12 40 30.00 BB 
20 2 1 1 1 2 1 2 1 1 12 40 30.00 BB 

Jumlah 36 22 28 25 39 20 33 28 29 260 360 336.2  
% 45.0027.5035.00 31.25 48.7525.0041.25 35.00 36.25 36.11% 

kategori MB BB BB BB MB BB MB BB MB BB 
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Data Pretest Anak B1 TK Islam Terang Bulan Kabupaten Rokan Hulu 

Sampel 
(Anak) 

Data kelas Eksperimen 
Skor 

Faktual 
Skor 
Ideal 

% Ket Indikator 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 4 4 4 4 4 4 4 4 3 35 40 87.5 BSB 
2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 35 40 87.5 BSB 
3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 35 40 87.5 BSB 
4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 35 40 87.5 BSB 
5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 35 40 87.5 BSB 
6 4 4 4 4 4 4 4 3 4 35 40 87.5 BSB 
7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 40 90.0 BSB 
8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 40 90.0 BSB 
9 4 4 4 4 4 4 4 4 3 35 40 87.5 BSB 

10 4 4 4 4 4 4 4 4 3 35 40 87.5 BSB 
11 4 3 4 4 4 3 4 4 4 34 40 85.0 BSB 
12 4 4 4 3 4 3 4 4 4 34 40 85.0 BSB 
13 4 4 4 4 4 3 4 4 4 35 40 87.5 BSB 
14 4 4 3 4 4 3 4 4 3 29 40 72.5 BSH 
15 4 4 3 4 4 3 4 4 4 34 40 85.0 BSB 
16 4 4 4 4 4 3 4 4 4 35 40 87.5 BSB 
17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 40 90.0 BSB 
18 4 4 4 4 4 3 4 4 4 35 40 87.5 BSB 
19 4 4 4 4 4 4 4 4 3 35 40 87.5 BSB 
20 4 4 3 4 4 3 4 4 4 34 40 85.0 BSB 

Jumlah 80 79 77 78 80 71 79 79 74 352 360 1.745  
% 100 98.7596.2597.50 100 88.75 98.75 98.75 92.50 87.25% 

Kategori BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB 
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Lampiran 4 

Rekapitulasi Pengaruh Penerapan Metode Proyek(Puzzle)  
terhadap perkembangan Sosial Emosional Anak Usia 5-6 Tahun  

Di TK Islam Terang Bulan Kabupaten Rokan Hulu 
 

No  Subjek  
Skor Pretest  Skor Posttest 

Kelas Eksperimen Kelas Eksperimen 

1 Subjek 1 32.25 87.50 

2 Subjek 2 32.25 87.50 

3 Subjek 3 32.25 87.50 

4 Subjek 4 35.00 87.50 

5 Subjek 5 35.00 87.50 

6 Subjek 6 35.00 87.50 

7 Subjek 7 35.00 90.00 

8 Subjek 8 32.25 90.00 

9 Subjek 9 35.00 87.50 

10 Subjek 10 32.25 87.50 

11 Subjek 11 30.00 85.00 

12 Subjek 12 27.50 85.00 

13 Subjek 13 30.00 87.50 

14 Subjek 14 32.25 72.50 

15 Subjek 15 35.00 85.00 

16 Subjek 16 32.25 87.50 

17 Subjek 17 32.25 90.00 

18 Subjek 18 32.25 87.50 

19 Subjek 19 30.00 87.50 

20 Subjek 20 30.00 85.00 

Rata-rata 336.2 1.745 

Persentase  36.11% 87.25% 
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Lampiran 5 

Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnov

a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest .160 9 .200
*
 .968 9 .879 

Postest .251 9 .108 .806 9 .024 

*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 

 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 9 
Normal Parameters

a,b
 Mean .0000000 

Std. Deviation 2.40611164 
Most Extreme Differences Absolute .201 

Positive .148 
Negative -.201 

Test Statistic .201 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200

c,d
 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Uji Korelasi 

Correlations 

 Pretest Postest 

Pretest Pearson Correlation 1 .613 

Sig. (2-tailed)  .079 

N 9 9 

Postest Pearson Correlation .613 1 

Sig. (2-tailed) .079  
N 9 9 
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Uji Hipotesis (T-Test) 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 
Sig. (2-
tailed) Mean 

Std. 
Deviation 

Std. 
Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Pretest 
- 
Postest 

-
48.556 

5.003 1.668 -52.401 -44.710 -29.117 8 .000 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



91

Lampiran 6 Surat Menyurat  
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Lampiran 7 

 

RENCANA RANCANGAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

TAMAN KANAK-KANAK ISLAM TERANG BULAN 

TA 2022/2023 

 

Semester/Bulan/MingguKe- : 2/ Maret / 2 

Hari/Tanggal   : Selasa / 14  

Kelompok/usia  : B (usia 5-6 tahun) 

Tema    : Kendaraan/  

Kompetensi Dasar (KD) : 1.1 – 1.2 – 2.3 – 2.4 – 2.1 – 3.2 – 4.2 – 3.6 

– 4.6 

Materi :  - Mensyukuri ciptaan Allah 

- Mengenal jenis-jenis kendaraan 

- Menceritakan mengenai apa saja kendaraan yang ada  

- Dapat berkeja kelompok 

- Bertanya mengnai jenis kenderaan  

- Pengenalan bentuk-bentuk kendaraan  

Alat dan bahan :  

- puzzle  

- gambar jenis-jenis kendaraan 

Pembukaan: 

1. Penerapan SOP pembukaan 

2. Berdoa sebelum belajar 

3. Ice breaking untuk semangat 
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4. Berdiskusi tentang jenis-jenis kenderkendaraan 

a. Inti 

1. Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain 

2. Mengamati jenis-jenis kendaraan 

3. Mengenali bentuk kendaraan 

4. Memberikan arahan cara menggunakan medianya 

5. Menyusun puzzle sesuai dengan Langkah-langkah penggunaannya. 

b. Recalling: 

1. Merapikan alat-alat yang telah digunakan 

2. Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain 

3. Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama 

4. Menanyakan bagaimana proses menggunakan metode proyek 

berbantuan media puzzle   

5. Menunjukkan hasil karya masing-masing kepada teman 

6. Penguatan pengetahuan yang didapat anak 

c. Penutup 

1. Menanyakan perasaannya selama pembelajaran berlangsung 

2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkannya hari ini, mainan 

apa yang paling disukai 

3. Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan 

4. Menginformasikan kegiatan untuk besok 

5. Penerapan SOP penutupan 

6. Berdoa setelah belajar 
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d. Rencana Evaluasi 

1. Sikap 

a) Dapat mensyukuri tanaman buah sebagai ciptaan Tuhan 

b) Menggunakan kata sopan pada saat bertanya 

2. Pengetahuan dan   keterampilan 

b) Dapat menyebutkan macam-macam kendaraan 

c) Dapat menyebutkan bentuk kendaraan 

d) Dapat menyebutkan manfat kendaraan bagi tubuh manusia 

e) Dapat menyusun puzzle kendaraan sesuai gambar 

Bangun Purba, 14 Maret 2023 

Mengetahui  

 Kepala Sekolah Guru Kelas 

 

 Rina, S.Pd Meliarni,S.Pd 
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RENCANA RANCANGAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

TAMAN KANAK-KANAK ISLAM TERANG BULAN 

TA 2022/2023 

 

Semester/Bulan/MingguKe- : 2/ Maret / 2 

Hari/Tanggal   : Rabu / 15 

Kelompok/usia  : B (usia 5-6 tahun) 

Tema    : Kendaraan/  

Kompetensi Dasar (KD) : 1.1 – 1.2 – 2.3 – 2.4 – 2.1 – 3.2 – 4.2 – 3.6 

– 4.6 

Materi :  - Mensyukuri ciptaan Allah 

- Mengenal jenis-jenis kendaraan 

- Menceritakan mengenai apa saja kendaraan yang ada  

- Dapat berkeja kelompok 

- Bertanya mengnai jenis kenderaan  

- Pengenalan bentuk-bentuk kendaraan  

Alat dan bahan:  

- puzzle  

- gambar jenis-jenis kendaraan 

Pembukaan: 

1. Penerapan SOP pembukaan 

2. Berdoa sebelum belajar 

3. Ice breaking untuk semangat 

4. Berdiskusi tentang jenis-jenis kenderkendaraan 
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a. Inti 

1. Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain 

2. Mengamati jenis-jenis kendaraan 

3. Mengenali bentuk kendaraan 

4. Memberikan arahan cara menggunakan medianya 

5. Menyusun puzzle sesuai dengan Langkah-langkah penggunaannya. 

b. Recalling: 

1. Merapikan alat-alat yang telah digunakan 

2. Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain 

3. Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan Bersama 

4. Menanyakan bagaimana proses menggunakan metode proyek 

berbantuan media puzzle   

5. Menunjukkan hasil karya masing-masing kepada teman 

6. Penguatan pengetahuan yang didapat anak 

c. Penutup 

1. Menanyakan perasaannya selama pembelajaran berlangsung 

2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkannya hari ini, mainan 

apa yang paling disukai 

3. Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan 

4. Menginformasikan kegiatan untuk besok 

5. Penerapan SOP penutupan 

6. Berdoa setelah belajar 
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d. Rencana Evaluasi 

1. Sikap 

a) Dapat mensyukuri tanaman buah sebagai ciptaan Tuhan 

b) Menggunakan kata sopan pada saat bertanya 

2. Pengetahuan dan   keterampilan 

a) Dapat menyebutkan macam-macam kendaraan 

b) Dapat menyebutkan bentuk kendaraan 

c) Dapat menyebutkan manfat kendaraan bagi tubuh manusia 

d) Dapat menyusun puzzle kendaraan sesuai gambar 

 Bangun Purba, 14 Maret 2023 

Mengetahui  

 Kepala Sekolah Guru Kelas 

 

 Rina, S.Pd Meliarni,S.Pd 
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RENCANA RANCANGAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

TAMAN KANAK-KANAK ISLAM TERANG BULAN 

TA 2022/2023 

 

Semester/Bulan/MingguKe- : 2/ Maret / 2 

Hari/Tanggal   : Kamis / 16  

Kelompok/usia  : B (usia 5-6 tahun) 

Tema    : Kendaraan/  

Kompetensi Dasar (KD) : 1.1 – 1.2 – 2.3 – 2.4 – 2.1 – 3.2 – 4.2 – 3.6 

– 4.6 

Materi :  - Mensyukuri ciptaan Allah 

- Mengenal jenis-jenis kendaraan 

- Menceritakan mengenai apa saja kendaraan yang ada  

- Dapat berkeja kelompok 

- Bertanya mengnai jenis kenderaan  

- Pengenalan bentuk-bentuk kendaraan  

Alat dan bahan:  

- puzzle  

- gambar jenis-jenis kendaraan 

Pembukaan: 

1. Penerapan SOP pembukaan 

2. Berdoa sebelum belajar 

3. Ice breaking untuk semangat 

4. Berdiskusi tentang jenis-jenis kenderkendaraan 
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a. Inti 

1. Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain 

2. Mengamati jenis-jenis kendaraan 

3. Mengenali bentuk kendaraan 

4. Memberikan arahan cara menggunakan medianya 

5. Menyusun puzzle sesuai dengan Langkah-langkah penggunaannya. 

b. Recalling: 

1. Merapikan alat-alat yang telah digunakan 

2. Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain 

3. Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan Bersama 

4. Menanyakan bagaimana proses menggunakan metode proyek 

berbantuan media puzzle   

5. Menunjukkan hasil karya masing-masing kepada teman 

6. Penguatan pengetahuan yang didapat anak 

c. Penutup 

1. Menanyakan perasaannya selama pembelajaran berlangsung 

2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkannya hari ini, mainan 

apa yang paling disukai 

3. Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan 

4. Menginformasikan kegiatan untuk besok 

5. Penerapan SOP penutupan 

6. Berdoa setelah belajar 
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d. Rencana Evaluasi 

1. Sikap 

c) Dapat mensyukuri tanaman buah sebagai ciptaan Tuhan 

d) Menggunakan kata sopan pada saat bertanya 

2. Pengetahuan dan   keterampilan 

a)  Dapat menyebutkan macam-macam kendaraan 

b) Dapat menyebutkan bentuk kendaraan 

c) Dapat menyebutkan manfat kendaraan bagi tubuh manusia 

d) Dapat menyusun puzzle kendaraan sesuai gambar 

  Bangun Purba, 14 Maret 2023 

Mengetahui  

 Kepala Sekolah Guru Kelas 

 

 Rina, S.Pd Meliarni,S.Pd 
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Lampiran 8 
 

Lembar Observasi guru di TK Islam Terang Bulan Kecamatan Bangun 
Purba Kabupaten Rokan Hulu 

Observasi ke :  
Hari/Tanggal :  

No Item /Pertanyaan 
Alternatif Penilaian Jumlah 

Skor 1 2 3 4 

1 
Guru membagi anak dengan beberapa 
kelompok 

    
 

2 
Guru menentukan topik proyek yang di 
pilih sesuai dengan tema 

    
 

3 
Guru menentukan tugas setiap 
kelompok mengenai proyek yang akan 
di kerjakan bersama 

    
 

4 
Guru menyiapkan alat proyek yang 
digunakan  

    
 

5 
Guru meminta anak untuk bertanya dan 
berkomentar mengenai tema hari ini 

    
 

6 
Guru memotivasi anak untuk 
bekerjasama dalam mengerjakan proyek 

    
 

7 
Guru meminta anak mepresentasikan 
hasil karya proyek yang di kerjakan 

    
 

8 
Guru melakukan evaluasi mengenai 
proyek yang telah di kerjakan 

    
 

Jumlah       
 

Bangun Purba,                      2023 

 Observer 

 

 Meliarni, S.Pd 
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Lembar Observasi guru di TK Islam Terang Bulan Kecamatan Bangun 
Purba Kabupaten Rokan Hulu 

Observasi ke :  
Hari/Tanggal :  

No Item /Pertanyaan 
Alternatif Penilaian Jumlah 

Skor 1 2 3 4 

1 
Guru membagi anak dengan beberapa 
kelompok 

    
 

2 
Guru menentukan topik proyek yang di 
pilih sesuai dengan tema 

    
 

3 
Guru menentukan tugas setiap 
kelompok mengenai proyek yang akan 
di kerjakan bersama 

    
 

4 
Guru menyiapkan alat proyek yang 
digunakan  

    
 

5 
Guru meminta anak untuk bertanya dan 
berkomentar mengenai tema hari ini 

    
 

6 
Guru memotivasi anak untuk 
bekerjasama dalam mengerjakan proyek 

    
 

7 
Guru meminta anak mepresentasikan 
hasil karya proyek yang di kerjakan 

    
 

8 
Guru melakukan evaluasi mengenai 
proyek yang telah di kerjakan 

    
 

Jumlah       
 

Bangun Purba,                      2023 

 Observer  

 

 Meliarni, S.Pd 
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Lembar Observasi guru di TK Islam Terang Bulan Kecamatan Bangun 
Purba Kabupaten Rokan Hulu 

Observasi ke :  
Hari/Tanggal :  

No Item /Pertanyaan 
Alternatif Penilaian Jumlah 

Skor 1 2 3 4 

1 
Guru membagi anak dengan beberapa 
kelompok 

    
 

2 
Guru menentukan topik proyek yang di 
pilih sesuai dengan tema 

    
 

3 
Guru menentukan tugas setiap 
kelompok mengenai proyek yang akan 
di kerjakan bersama 

    
 

4 
Guru menyiapkan alat proyek yang 
digunakan  

    
 

5 
Guru meminta anak untuk bertanya dan 
berkomentar mengenai tema hari ini 

    
 

6 
Guru memotivasi anak untuk 
bekerjasama dalam mengerjakan proyek 

    
 

7 
Guru meminta anak mepresentasikan 
hasil karya proyek yang di kerjakan 

    
 

8 
Guru melakukan evaluasi mengenai 
proyek yang telah di kerjakan 

    
 

Jumlah       
 

Bangun Purba,                      2023 

 Observer  

 

 Meliarni, S.Pd 
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Lembar Observasi Perkembangan Sosial Emosional Sesuai Teori Daniel 

Goleman di TK Islam Terang Bulan Kabupaten Rokan Hulu 

No Item /Pertanyaan 
Evaluasi Penilaian Anak 
BB MB BSH BSB 

1 Anak mau berinteraksi dengan kelompoknya.     

2 
Anak dapat menunjukkan sikap kepedulian 
dengan teman kelompoknya. 

    

3 
Anak dapat mengontrol diri dengan teman 
kelompoknya. 

    

4 
Anak dapat bersikap empatik sesuai keadaan 
sekitar kelompoknya.  

    

5 
Anak bisa mendengarkan perintah guru dalam 
melaksanakan kegiatan. 

    

6 
Anak dapat memahami makna sosial di dalam 
kelompoknya. 

    

7 
Anak dapat menyesuaikan diri dengan teman 
kelompoknya. 

    

8 
anak dapat berpengaruh baik bagi teman 
kelompoknya. 

    

9 
Anak bisa memberikan perhatian terhadap 
teman kelompoknya dan keadaan sekitar. 

    

 

Taraf keberhasilan yang diterapkan yaitu:  

1. 76%-100%  : Berkembang Sangat Baik (BSB) 
2. 56%-75% : Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 
3. 41%-55% : Mulai Berkembang (MB) 
4. 40%-Kebawah : Belum Berkembang (BB) 

 
 Bangun Purba,                    2023 
 
 Guru Kelas  Observer 
 
 
 
 Meliarni, S.Pd Yelta Octari 
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Lembar Observasi Perkembangan Sosial Emosional Sesuai Teori Daniel 

Goleman di TK Islam Terang Bulan Kabupaten Rokan Hulu 

No Item /Pertanyaan 
Evaluasi Penilaian Anak 
BB MB BSH BSB 

1 Anak mau berinteraksi dengan kelompoknya.     

2 
Anak dapat menunjukkan sikap kepedulian 
dengan teman kelompoknya. 

    

3 
Anak dapat mengontrol diri dengan teman 
kelompoknya. 

    

4 
Anak dapat bersikap empatik sesuai keadaan 
sekitar kelompoknya.  

    

5 
Anak bisa mendengarkan perintah guru dalam 
melaksanakan kegiatan. 

    

6 
Anak dapat memahami makna sosial di dalam 
kelompoknya. 

    

7 
Anak dapat menyesuaikan diri dengan teman 
kelompoknya. 

    

8 
anak dapat berpengaruh baik bagi teman 
kelompoknya. 

    

9 
Anak bisa memberikan perhatian terhadap 
teman kelompoknya dan keadaan sekitar. 

    

 

Taraf keberhasilan yang diterapkan yaitu:  

1. 76%-100%  : Berkembang Sangat Baik (BSB) 
2. 56%-75% : Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 
3. 41%-55% : Mulai Berkembang (MB) 
4. 40%-Kebawah : Belum Berkembang (BB) 

 
 Bangun Purba,                    2023 
 
 Guru Kelas  Observer 
 
 
 
 Meliarni, S.Pd Yelta Octari 

 

 

 



111

Lembar Observasi Perkembangan Sosial Emosional Sesuai Teori Daniel 

Goleman di TK Islam Terang Bulan Kabupaten Rokan Hulu 

No Item /Pertanyaan 
Evaluasi Penilaian Anak 
BB MB BSH BSB 

1 Anak mau berinteraksi dengan kelompoknya.     

2 
Anak dapat menunjukkan sikap kepedulian 
dengan teman kelompoknya. 

    

3 
Anak dapat mengontrol diri dengan teman 
kelompoknya. 

    

4 
Anak dapat bersikap empatik sesuai keadaan 
sekitar kelompoknya.  

    

5 
Anak bisa mendengarkan perintah guru dalam 
melaksanakan kegiatan. 

    

6 
Anak dapat memahami makna sosial di dalam 
kelompoknya. 

    

7 
Anak dapat menyesuaikan diri dengan teman 
kelompoknya. 

    

8 
anak dapat berpengaruh baik bagi teman 
kelompoknya. 

    

9 
Anak bisa memberikan perhatian terhadap 
teman kelompoknya dan keadaan sekitar. 

    

 

Taraf keberhasilan yang diterapkan yaitu:  

1. 76%-100%  : Berkembang Sangat Baik (BSB) 
2. 56%-75% : Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 
3. 41%-55% : Mulai Berkembang (MB) 
4. 40%-Kebawah : Belum Berkembang (BB) 

 
 Bangun Purba,                    2023 
 
 Guru Kelas  Observer 
 
 
 
 Meliarni, S.Pd Yelta Octari 
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Lembar Observasi Perkembangan Sosial Emosional Sesuai Teori Daniel 

Goleman di TK Islam Terang Bulan Kabupaten Rokan Hulu 

No Item /Pertanyaan 
Evaluasi Penilaian Anak 
BB MB BSH BSB 

1 Anak mau berinteraksi dengan kelompoknya.     

2 
Anak dapat menunjukkan sikap kepedulian 
dengan teman kelompoknya. 

    

3 
Anak dapat mengontrol diri dengan teman 
kelompoknya. 

    

4 
Anak dapat bersikap empatik sesuai keadaan 
sekitar kelompoknya.  

    

5 
Anak bisa mendengarkan perintah guru dalam 
melaksanakan kegiatan. 

    

6 
Anak dapat memahami makna sosial di dalam 
kelompoknya. 

    

7 
Anak dapat menyesuaikan diri dengan teman 
kelompoknya. 

    

8 
anak dapat berpengaruh baik bagi teman 
kelompoknya. 

    

9 
Anak bisa memberikan perhatian terhadap 
teman kelompoknya dan keadaan sekitar. 

    

 

Taraf keberhasilan yang diterapkan yaitu:  

1. 76%-100%  : Berkembang Sangat Baik (BSB) 
2. 56%-75% : Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 
3. 41%-55% : Mulai Berkembang (MB) 
4. 40%-Kebawah : Belum Berkembang (BB) 

 
 Bangun Purba,                    2023 
 
 Guru Kelas  Observer 
 
 
 
 Meliarni, S.Pd Yelta Octari 
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Lembar Observasi Perkembangan Sosial Emosional Sesuai Teori Daniel 

Goleman di TK Islam Terang Bulan Kabupaten Rokan Hulu 

No Item /Pertanyaan 
Evaluasi Penilaian Anak 
BB MB BSH BSB 

1 Anak mau berinteraksi dengan kelompoknya.     

2 
Anak dapat menunjukkan sikap kepedulian 
dengan teman kelompoknya. 

    

3 
Anak dapat mengontrol diri dengan teman 
kelompoknya. 

    

4 
Anak dapat bersikap empatik sesuai keadaan 
sekitar kelompoknya.  

    

5 
Anak bisa mendengarkan perintah guru dalam 
melaksanakan kegiatan. 

    

6 
Anak dapat memahami makna sosial di dalam 
kelompoknya. 

    

7 
Anak dapat menyesuaikan diri dengan teman 
kelompoknya. 

    

8 
anak dapat berpengaruh baik bagi teman 
kelompoknya. 

    

9 
Anak bisa memberikan perhatian terhadap 
teman kelompoknya dan keadaan sekitar. 

    

 

Taraf keberhasilan yang diterapkan yaitu:  

1. 76%-100%  : Berkembang Sangat Baik (BSB) 
2. 56%-75% : Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 
3. 41%-55% : Mulai Berkembang (MB) 
4. 40%-Kebawah : Belum Berkembang (BB) 

 
 Bangun Purba,                    2023 
 
 Guru Kelas  Observer 
 
 
 
 Meliarni, S.Pd Yelta Octari 
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Lembar Observasi Perkembangan Sosial Emosional Sesuai Teori Daniel 

Goleman di TK Islam Terang Bulan Kabupaten Rokan Hulu 

No Item /Pertanyaan 
Evaluasi Penilaian Anak 
BB MB BSH BSB 

1 Anak mau berinteraksi dengan kelompoknya.     

2 
Anak dapat menunjukkan sikap kepedulian 
dengan teman kelompoknya. 

    

3 
Anak dapat mengontrol diri dengan teman 
kelompoknya. 

    

4 
Anak dapat bersikap empatik sesuai keadaan 
sekitar kelompoknya.  

    

5 
Anak bisa mendengarkan perintah guru dalam 
melaksanakan kegiatan. 

    

6 
Anak dapat memahami makna sosial di dalam 
kelompoknya. 

    

7 
Anak dapat menyesuaikan diri dengan teman 
kelompoknya. 

    

8 
anak dapat berpengaruh baik bagi teman 
kelompoknya. 

    

9 
Anak bisa memberikan perhatian terhadap 
teman kelompoknya dan keadaan sekitar. 

    

 

Taraf keberhasilan yang diterapkan yaitu:  

1. 76%-100%  : Berkembang Sangat Baik (BSB) 
2. 56%-75% : Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 
3. 41%-55% : Mulai Berkembang (MB) 
4. 40%-Kebawah : Belum Berkembang (BB) 

 
 Bangun Purba,                    2023 
 
 Guru Kelas  Observer 
 
 
 
 Meliarni, S.Pd Yelta Octari 
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Lembar Observasi Perkembangan Sosial Emosional Sesuai Teori Daniel 

Goleman di TK Islam Terang Bulan Kabupaten Rokan Hulu 

No Item /Pertanyaan 
Evaluasi Penilaian Anak 
BB MB BSH BSB 

1 Anak mau berinteraksi dengan kelompoknya.     

2 
Anak dapat menunjukkan sikap kepedulian 
dengan teman kelompoknya. 

    

3 
Anak dapat mengontrol diri dengan teman 
kelompoknya. 

    

4 
Anak dapat bersikap empatik sesuai keadaan 
sekitar kelompoknya.  

    

5 
Anak bisa mendengarkan perintah guru dalam 
melaksanakan kegiatan. 

    

6 
Anak dapat memahami makna sosial di dalam 
kelompoknya. 

    

7 
Anak dapat menyesuaikan diri dengan teman 
kelompoknya. 

    

8 
anak dapat berpengaruh baik bagi teman 
kelompoknya. 

    

9 
Anak bisa memberikan perhatian terhadap 
teman kelompoknya dan keadaan sekitar. 

    

 

Taraf keberhasilan yang diterapkan yaitu:  

1. 76%-100%  : Berkembang Sangat Baik (BSB) 
2. 56%-75% : Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 
3. 41%-55% : Mulai Berkembang (MB) 
4. 40%-Kebawah : Belum Berkembang (BB) 

 
 Bangun Purba,                    2023 
 
 Guru Kelas  Observer 
 
 
 
 Meliarni, S.Pd Yelta Octari 
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Lembar Observasi Perkembangan Sosial Emosional Sesuai Teori Daniel 

Goleman di TK Islam Terang Bulan Kabupaten Rokan Hulu 

No Item /Pertanyaan 
Evaluasi Penilaian Anak 
BB MB BSH BSB 

1 Anak mau berinteraksi dengan kelompoknya.     

2 
Anak dapat menunjukkan sikap kepedulian 
dengan teman kelompoknya. 

    

3 
Anak dapat mengontrol diri dengan teman 
kelompoknya. 

    

4 
Anak dapat bersikap empatik sesuai keadaan 
sekitar kelompoknya.  

    

5 
Anak bisa mendengarkan perintah guru dalam 
melaksanakan kegiatan. 

    

6 
Anak dapat memahami makna sosial di dalam 
kelompoknya. 

    

7 
Anak dapat menyesuaikan diri dengan teman 
kelompoknya. 

    

8 
anak dapat berpengaruh baik bagi teman 
kelompoknya. 

    

9 
Anak bisa memberikan perhatian terhadap 
teman kelompoknya dan keadaan sekitar. 

    

 

Taraf keberhasilan yang diterapkan yaitu:  

1. 76%-100%  : Berkembang Sangat Baik (BSB) 
2. 56%-75% : Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 
3. 41%-55% : Mulai Berkembang (MB) 
4. 40%-Kebawah : Belum Berkembang (BB) 

 
 Bangun Purba,                    2023 
 
 Guru Kelas  Observer 
 
 
 
 Meliarni, S.Pd Yelta Octari 
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Lembar Observasi Perkembangan Sosial Emosional Sesuai Teori Daniel 

Goleman di TK Islam Terang Bulan Kabupaten Rokan Hulu 

No Item /Pertanyaan 
Evaluasi Penilaian Anak 
BB MB BSH BSB 

1 Anak mau berinteraksi dengan kelompoknya.     

2 
Anak dapat menunjukkan sikap kepedulian 
dengan teman kelompoknya. 

    

3 
Anak dapat mengontrol diri dengan teman 
kelompoknya. 

    

4 
Anak dapat bersikap empatik sesuai keadaan 
sekitar kelompoknya.  

    

5 
Anak bisa mendengarkan perintah guru dalam 
melaksanakan kegiatan. 

    

6 
Anak dapat memahami makna sosial di dalam 
kelompoknya. 

    

7 
Anak dapat menyesuaikan diri dengan teman 
kelompoknya. 

    

8 
anak dapat berpengaruh baik bagi teman 
kelompoknya. 

    

9 
Anak bisa memberikan perhatian terhadap 
teman kelompoknya dan keadaan sekitar. 

    

 

Taraf keberhasilan yang diterapkan yaitu:  

1. 76%-100%  : Berkembang Sangat Baik (BSB) 
2. 56%-75% : Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 
3. 41%-55% : Mulai Berkembang (MB) 
4. 40%-Kebawah : Belum Berkembang (BB) 

 
 Bangun Purba,                    2023 
 
 Guru Kelas  Observer 
 
 
 
 Meliarni, S.Pd Yelta Octari 
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Lembar Observasi Perkembangan Sosial Emosional Sesuai Teori Daniel 

Goleman di TK Islam Terang Bulan Kabupaten Rokan Hulu 

No Item /Pertanyaan 
Evaluasi Penilaian Anak 
BB MB BSH BSB 

1 Anak mau berinteraksi dengan kelompoknya.     

2 
Anak dapat menunjukkan sikap kepedulian 
dengan teman kelompoknya. 

    

3 
Anak dapat mengontrol diri dengan teman 
kelompoknya. 

    

4 
Anak dapat bersikap empatik sesuai keadaan 
sekitar kelompoknya.  

    

5 
Anak bisa mendengarkan perintah guru dalam 
melaksanakan kegiatan. 

    

6 
Anak dapat memahami makna sosial di dalam 
kelompoknya. 

    

7 
Anak dapat menyesuaikan diri dengan teman 
kelompoknya. 

    

8 
anak dapat berpengaruh baik bagi teman 
kelompoknya. 

    

9 
Anak bisa memberikan perhatian terhadap 
teman kelompoknya dan keadaan sekitar. 

    

 

Taraf keberhasilan yang diterapkan yaitu:  

1. 76%-100%  : Berkembang Sangat Baik (BSB) 
2. 56%-75% : Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 
3. 41%-55% : Mulai Berkembang (MB) 
4. 40%-Kebawah : Belum Berkembang (BB) 

 
 Bangun Purba,                    2023 
 
 Guru Kelas  Observer 
 
 
 
 Meliarni, S.Pd Yelta Octari 
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Lembar Observasi Perkembangan Sosial Emosional Sesuai Teori Daniel 

Goleman di TK Islam Terang Bulan Kabupaten Rokan Hulu 

No Item /Pertanyaan 
Evaluasi Penilaian Anak 
BB MB BSH BSB 

1 Anak mau berinteraksi dengan kelompoknya.     

2 
Anak dapat menunjukkan sikap kepedulian 
dengan teman kelompoknya. 

    

3 
Anak dapat mengontrol diri dengan teman 
kelompoknya. 

    

4 
Anak dapat bersikap empatik sesuai keadaan 
sekitar kelompoknya.  

    

5 
Anak bisa mendengarkan perintah guru dalam 
melaksanakan kegiatan. 

    

6 
Anak dapat memahami makna sosial di dalam 
kelompoknya. 

    

7 
Anak dapat menyesuaikan diri dengan teman 
kelompoknya. 

    

8 
anak dapat berpengaruh baik bagi teman 
kelompoknya. 

    

9 
Anak bisa memberikan perhatian terhadap 
teman kelompoknya dan keadaan sekitar. 

    

 

Taraf keberhasilan yang diterapkan yaitu:  

1. 76%-100%  : Berkembang Sangat Baik (BSB) 
2. 56%-75% : Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 
3. 41%-55% : Mulai Berkembang (MB) 
4. 40%-Kebawah : Belum Berkembang (BB) 

 
 Bangun Purba,                    2023 
 
 Guru Kelas  Observer 
 
 
 
 Meliarni, S.Pd Yelta Octari 
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Lembar Observasi Perkembangan Sosial Emosional Sesuai Teori Daniel 

Goleman di TK Islam Terang Bulan Kabupaten Rokan Hulu 

No Item /Pertanyaan 
Evaluasi Penilaian Anak 
BB MB BSH BSB 

1 Anak mau berinteraksi dengan kelompoknya.     

2 
Anak dapat menunjukkan sikap kepedulian 
dengan teman kelompoknya. 

    

3 
Anak dapat mengontrol diri dengan teman 
kelompoknya. 

    

4 
Anak dapat bersikap empatik sesuai keadaan 
sekitar kelompoknya.  

    

5 
Anak bisa mendengarkan perintah guru dalam 
melaksanakan kegiatan. 

    

6 
Anak dapat memahami makna sosial di dalam 
kelompoknya. 

    

7 
Anak dapat menyesuaikan diri dengan teman 
kelompoknya. 

    

8 
anak dapat berpengaruh baik bagi teman 
kelompoknya. 

    

9 
Anak bisa memberikan perhatian terhadap 
teman kelompoknya dan keadaan sekitar. 

    

 

Taraf keberhasilan yang diterapkan yaitu:  

1. 76%-100%  : Berkembang Sangat Baik (BSB) 
2. 56%-75% : Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 
3. 41%-55% : Mulai Berkembang (MB) 
4. 40%-Kebawah : Belum Berkembang (BB) 

 
 Bangun Purba,                    2023 
 
 Guru Kelas  Observer 
 
 
 
 Meliarni, S.Pd Yelta Octari 
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Lembar Observasi Perkembangan Sosial Emosional Sesuai Teori Daniel 

Goleman di TK Islam Terang Bulan Kabupaten Rokan Hulu 

No Item /Pertanyaan 
Evaluasi Penilaian Anak 
BB MB BSH BSB 

1 Anak mau berinteraksi dengan kelompoknya.     

2 
Anak dapat menunjukkan sikap kepedulian 
dengan teman kelompoknya. 

    

3 
Anak dapat mengontrol diri dengan teman 
kelompoknya. 

    

4 
Anak dapat bersikap empatik sesuai keadaan 
sekitar kelompoknya.  

    

5 
Anak bisa mendengarkan perintah guru dalam 
melaksanakan kegiatan. 

    

6 
Anak dapat memahami makna sosial di dalam 
kelompoknya. 

    

7 
Anak dapat menyesuaikan diri dengan teman 
kelompoknya. 

    

8 
anak dapat berpengaruh baik bagi teman 
kelompoknya. 

    

9 
Anak bisa memberikan perhatian terhadap 
teman kelompoknya dan keadaan sekitar. 

    

 

Taraf keberhasilan yang diterapkan yaitu:  

1. 76%-100%  : Berkembang Sangat Baik (BSB) 
2. 56%-75% : Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 
3. 41%-55% : Mulai Berkembang (MB) 
4. 40%-Kebawah : Belum Berkembang (BB) 

 
 Bangun Purba,                    2023 
 
 Guru Kelas  Observer 
 
 
 
 Meliarni, S.Pd Yelta Octari 
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Lembar Observasi Perkembangan Sosial Emosional Sesuai Teori Daniel 

Goleman di TK Islam Terang Bulan Kabupaten Rokan Hulu 

No Item /Pertanyaan 
Evaluasi Penilaian Anak 
BB MB BSH BSB 

1 Anak mau berinteraksi dengan kelompoknya.     

2 
Anak dapat menunjukkan sikap kepedulian 
dengan teman kelompoknya. 

    

3 
Anak dapat mengontrol diri dengan teman 
kelompoknya. 

    

4 
Anak dapat bersikap empatik sesuai keadaan 
sekitar kelompoknya.  

    

5 
Anak bisa mendengarkan perintah guru dalam 
melaksanakan kegiatan. 

    

6 
Anak dapat memahami makna sosial di dalam 
kelompoknya. 

    

7 
Anak dapat menyesuaikan diri dengan teman 
kelompoknya. 

    

8 
anak dapat berpengaruh baik bagi teman 
kelompoknya. 

    

9 
Anak bisa memberikan perhatian terhadap 
teman kelompoknya dan keadaan sekitar. 

    

 

Taraf keberhasilan yang diterapkan yaitu:  

1. 76%-100%  : Berkembang Sangat Baik (BSB) 
2. 56%-75% : Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 
3. 41%-55% : Mulai Berkembang (MB) 
4. 40%-Kebawah : Belum Berkembang (BB) 

 
 Bangun Purba,                    2023 
 
 Guru Kelas  Observer 
 
 
 
 Meliarni, S.Pd Yelta Octari 
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Lembar Observasi Perkembangan Sosial Emosional Sesuai Teori Daniel 

Goleman di TK Islam Terang Bulan Kabupaten Rokan Hulu 

No Item /Pertanyaan 
Evaluasi Penilaian Anak 
BB MB BSH BSB 

1 Anak mau berinteraksi dengan kelompoknya.     

2 
Anak dapat menunjukkan sikap kepedulian 
dengan teman kelompoknya. 

    

3 
Anak dapat mengontrol diri dengan teman 
kelompoknya. 

    

4 
Anak dapat bersikap empatik sesuai keadaan 
sekitar kelompoknya.  

    

5 
Anak bisa mendengarkan perintah guru dalam 
melaksanakan kegiatan. 

    

6 
Anak dapat memahami makna sosial di dalam 
kelompoknya. 

    

7 
Anak dapat menyesuaikan diri dengan teman 
kelompoknya. 

    

8 
anak dapat berpengaruh baik bagi teman 
kelompoknya. 

    

9 
Anak bisa memberikan perhatian terhadap 
teman kelompoknya dan keadaan sekitar. 

    

 

Taraf keberhasilan yang diterapkan yaitu:  

1. 76%-100%  : Berkembang Sangat Baik (BSB) 
2. 56%-75% : Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 
3. 41%-55% : Mulai Berkembang (MB) 
4. 40%-Kebawah : Belum Berkembang (BB) 

 
 Bangun Purba,                    2023 
 
 Guru Kelas  Observer 
 
 
 
 Meliarni, S.Pd Yelta Octari 
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Lembar Observasi Perkembangan Sosial Emosional Sesuai Teori Daniel 

Goleman di TK Islam Terang Bulan Kabupaten Rokan Hulu 

No Item /Pertanyaan 
Evaluasi Penilaian Anak 
BB MB BSH BSB 

1 Anak mau berinteraksi dengan kelompoknya.     

2 
Anak dapat menunjukkan sikap kepedulian 
dengan teman kelompoknya. 

    

3 
Anak dapat mengontrol diri dengan teman 
kelompoknya. 

    

4 
Anak dapat bersikap empatik sesuai keadaan 
sekitar kelompoknya.  

    

5 
Anak bisa mendengarkan perintah guru dalam 
melaksanakan kegiatan. 

    

6 
Anak dapat memahami makna sosial di dalam 
kelompoknya. 

    

7 
Anak dapat menyesuaikan diri dengan teman 
kelompoknya. 

    

8 
anak dapat berpengaruh baik bagi teman 
kelompoknya. 

    

9 
Anak bisa memberikan perhatian terhadap 
teman kelompoknya dan keadaan sekitar. 

    

 

Taraf keberhasilan yang diterapkan yaitu:  

1. 76%-100%  : Berkembang Sangat Baik (BSB) 
2. 56%-75% : Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 
3. 41%-55% : Mulai Berkembang (MB) 
4. 40%-Kebawah : Belum Berkembang (BB) 

 
 Bangun Purba,                    2023 
 
 Guru Kelas  Observer 
 
 
 
 Meliarni, S.Pd Yelta Octari 
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Lembar Observasi Perkembangan Sosial Emosional Sesuai Teori Daniel 

Goleman di TK Islam Terang Bulan Kabupaten Rokan Hulu 

No Item /Pertanyaan 
Evaluasi Penilaian Anak 
BB MB BSH BSB 

1 Anak mau berinteraksi dengan kelompoknya.     

2 
Anak dapat menunjukkan sikap kepedulian 
dengan teman kelompoknya. 

    

3 
Anak dapat mengontrol diri dengan teman 
kelompoknya. 

    

4 
Anak dapat bersikap empatik sesuai keadaan 
sekitar kelompoknya.  

    

5 
Anak bisa mendengarkan perintah guru dalam 
melaksanakan kegiatan. 

    

6 
Anak dapat memahami makna sosial di dalam 
kelompoknya. 

    

7 
Anak dapat menyesuaikan diri dengan teman 
kelompoknya. 

    

8 
anak dapat berpengaruh baik bagi teman 
kelompoknya. 

    

9 
Anak bisa memberikan perhatian terhadap 
teman kelompoknya dan keadaan sekitar. 

    

 

Taraf keberhasilan yang diterapkan yaitu:  

1. 76%-100%  : Berkembang Sangat Baik (BSB) 
2. 56%-75% : Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 
3. 41%-55% : Mulai Berkembang (MB) 
4. 40%-Kebawah : Belum Berkembang (BB) 

 
 Bangun Purba,                    2023 
 
 Guru Kelas  Observer 
 
 
 
 Meliarni, S.Pd Yelta Octari 
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Lembar Observasi Perkembangan Sosial Emosional Sesuai Teori Daniel 

Goleman di TK Islam Terang Bulan Kabupaten Rokan Hulu 

No Item /Pertanyaan 
Evaluasi Penilaian Anak 
BB MB BSH BSB 

1 Anak mau berinteraksi dengan kelompoknya.     

2 
Anak dapat menunjukkan sikap kepedulian 
dengan teman kelompoknya. 

    

3 
Anak dapat mengontrol diri dengan teman 
kelompoknya. 

    

4 
Anak dapat bersikap empatik sesuai keadaan 
sekitar kelompoknya.  

    

5 
Anak bisa mendengarkan perintah guru dalam 
melaksanakan kegiatan. 

    

6 
Anak dapat memahami makna sosial di dalam 
kelompoknya. 

    

7 
Anak dapat menyesuaikan diri dengan teman 
kelompoknya. 

    

8 
anak dapat berpengaruh baik bagi teman 
kelompoknya. 

    

9 
Anak bisa memberikan perhatian terhadap 
teman kelompoknya dan keadaan sekitar. 

    

 

Taraf keberhasilan yang diterapkan yaitu:  

1. 76%-100%  : Berkembang Sangat Baik (BSB) 
2. 56%-75% : Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 
3. 41%-55% : Mulai Berkembang (MB) 
4. 40%-Kebawah : Belum Berkembang (BB) 

 
 Bangun Purba,                    2023 
 
 Guru Kelas  Observer 
 
 
 
 Meliarni, S.Pd Yelta Octari 
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Lembar Observasi Perkembangan Sosial Emosional Sesuai Teori Daniel 

Goleman di TK Islam Terang Bulan Kabupaten Rokan Hulu 

No Item /Pertanyaan 
Evaluasi Penilaian Anak 
BB MB BSH BSB 

1 Anak mau berinteraksi dengan kelompoknya.     

2 
Anak dapat menunjukkan sikap kepedulian 
dengan teman kelompoknya. 

    

3 
Anak dapat mengontrol diri dengan teman 
kelompoknya. 

    

4 
Anak dapat bersikap empatik sesuai keadaan 
sekitar kelompoknya.  

    

5 
Anak bisa mendengarkan perintah guru dalam 
melaksanakan kegiatan. 

    

6 
Anak dapat memahami makna sosial di dalam 
kelompoknya. 

    

7 
Anak dapat menyesuaikan diri dengan teman 
kelompoknya. 

    

8 
anak dapat berpengaruh baik bagi teman 
kelompoknya. 

    

9 
Anak bisa memberikan perhatian terhadap 
teman kelompoknya dan keadaan sekitar. 

    

 

Taraf keberhasilan yang diterapkan yaitu:  

1. 76%-100%  : Berkembang Sangat Baik (BSB) 
2. 56%-75% : Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 
3. 41%-55% : Mulai Berkembang (MB) 
4. 40%-Kebawah : Belum Berkembang (BB) 

 
 Bangun Purba,                    2023 
 
 Guru Kelas  Observer 
 
 
 
 Meliarni, S.Pd Yelta Octari 
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Lembar Observasi Perkembangan Sosial Emosional Sesuai Teori Daniel 

Goleman di TK Islam Terang Bulan Kabupaten Rokan Hulu 

No Item /Pertanyaan 
Evaluasi Penilaian Anak 
BB MB BSH BSB 

1 Anak mau berinteraksi dengan kelompoknya.     

2 
Anak dapat menunjukkan sikap kepedulian 
dengan teman kelompoknya. 

    

3 
Anak dapat mengontrol diri dengan teman 
kelompoknya. 

    

4 
Anak dapat bersikap empatik sesuai keadaan 
sekitar kelompoknya.  

    

5 
Anak bisa mendengarkan perintah guru dalam 
melaksanakan kegiatan. 

    

6 
Anak dapat memahami makna sosial di dalam 
kelompoknya. 

    

7 
Anak dapat menyesuaikan diri dengan teman 
kelompoknya. 

    

8 
anak dapat berpengaruh baik bagi teman 
kelompoknya. 

    

9 
Anak bisa memberikan perhatian terhadap 
teman kelompoknya dan keadaan sekitar. 

    

 

Taraf keberhasilan yang diterapkan yaitu:  

1. 76%-100%  : Berkembang Sangat Baik (BSB) 
2. 56%-75% : Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 
3. 41%-55% : Mulai Berkembang (MB) 
4. 40%-Kebawah : Belum Berkembang (BB) 

 
 Bangun Purba,                    2023 
 
 Guru Kelas  Observer 
 
 
 
 Meliarni, S.Pd Yelta Octari 
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Lembar Observasi Perkembangan Sosial Emosional Sesuai Teori Daniel 

Goleman di TK Islam Terang Bulan Kabupaten Rokan Hulu 

No Item /Pertanyaan 
Evaluasi Penilaian Anak 
BB MB BSH BSB 

1 Anak mau berinteraksi dengan kelompoknya.     

2 
Anak dapat menunjukkan sikap kepedulian 
dengan teman kelompoknya. 

    

3 
Anak dapat mengontrol diri dengan teman 
kelompoknya. 

    

4 
Anak dapat bersikap empatik sesuai keadaan 
sekitar kelompoknya.  

    

5 
Anak bisa mendengarkan perintah guru dalam 
melaksanakan kegiatan. 

    

6 
Anak dapat memahami makna sosial di dalam 
kelompoknya. 

    

7 
Anak dapat menyesuaikan diri dengan teman 
kelompoknya. 

    

8 
anak dapat berpengaruh baik bagi teman 
kelompoknya. 

    

9 
Anak bisa memberikan perhatian terhadap 
teman kelompoknya dan keadaan sekitar. 

    

 

Taraf keberhasilan yang diterapkan yaitu:  

1. 76%-100%  : Berkembang Sangat Baik (BSB) 
2. 56%-75% : Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 
3. 41%-55% : Mulai Berkembang (MB) 
4. 40%-Kebawah : Belum Berkembang (BB) 

 
 Bangun Purba,                    2023 
 
 Guru Kelas  Observer 
 
 
 
 Meliarni, S.Pd Yelta Octari 

 

 

 

 



130

Lembar Observasi Perkembangan Sosial Emosional Sesuai Teori Daniel 

Goleman di TK Islam Terang Bulan Kabupaten Rokan Hulu 

No Item /Pertanyaan 
Evaluasi Penilaian Anak 
BB MB BSH BSB 

1 Anak mau berinteraksi dengan kelompoknya.     

2 
Anak dapat menunjukkan sikap kepedulian 
dengan teman kelompoknya. 

    

3 
Anak dapat mengontrol diri dengan teman 
kelompoknya. 

    

4 
Anak dapat bersikap empatik sesuai keadaan 
sekitar kelompoknya.  

    

5 
Anak bisa mendengarkan perintah guru dalam 
melaksanakan kegiatan. 

    

6 
Anak dapat memahami makna sosial di dalam 
kelompoknya. 

    

7 
Anak dapat menyesuaikan diri dengan teman 
kelompoknya. 

    

8 
anak dapat berpengaruh baik bagi teman 
kelompoknya. 

    

9 
Anak bisa memberikan perhatian terhadap 
teman kelompoknya dan keadaan sekitar. 

    

 

Taraf keberhasilan yang diterapkan yaitu:  

1. 76%-100%  : Berkembang Sangat Baik (BSB) 
2. 56%-75% : Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 
3. 41%-55% : Mulai Berkembang (MB) 
4. 40%-Kebawah : Belum Berkembang (BB) 

 
 Bangun Purba,                    2023 
 
 Guru Kelas  Observer 
 
 
 
 Meliarni, S.Pd Yelta Octari 
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Lembar Observasi Perkembangan Sosial Emosional Sesuai Teori Daniel 

Goleman di TK Islam Terang Bulan Kabupaten Rokan Hulu 

No Item /Pertanyaan 
Evaluasi Penilaian Anak 
BB MB BSH BSB 

1 Anak mau berinteraksi dengan kelompoknya.     

2 
Anak dapat menunjukkan sikap kepedulian 
dengan teman kelompoknya. 

    

3 
Anak dapat mengontrol diri dengan teman 
kelompoknya. 

    

4 
Anak dapat bersikap empatik sesuai keadaan 
sekitar kelompoknya.  

    

5 
Anak bisa mendengarkan perintah guru dalam 
melaksanakan kegiatan. 

    

6 
Anak dapat memahami makna sosial di dalam 
kelompoknya. 

    

7 
Anak dapat menyesuaikan diri dengan teman 
kelompoknya. 

    

8 
anak dapat berpengaruh baik bagi teman 
kelompoknya. 

    

9 
Anak bisa memberikan perhatian terhadap 
teman kelompoknya dan keadaan sekitar. 

    

 

Taraf keberhasilan yang diterapkan yaitu:  

1. 76%-100%  : Berkembang Sangat Baik (BSB) 
2. 56%-75% : Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 
3. 41%-55% : Mulai Berkembang (MB) 
4. 40%-Kebawah : Belum Berkembang (BB) 

 
 Bangun Purba,                    2023 
 
 Guru Kelas  Observer 
 
 
 
 Meliarni, S.Pd Yelta Octari 
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Lembar Observasi Perkembangan Sosial Emosional Sesuai Teori Daniel 

Goleman di TK Islam Terang Bulan Kabupaten Rokan Hulu 

No Item /Pertanyaan 
Evaluasi Penilaian Anak 
BB MB BSH BSB 

1 Anak mau berinteraksi dengan kelompoknya.     

2 
Anak dapat menunjukkan sikap kepedulian 
dengan teman kelompoknya. 

    

3 
Anak dapat mengontrol diri dengan teman 
kelompoknya. 

    

4 
Anak dapat bersikap empatik sesuai keadaan 
sekitar kelompoknya.  

    

5 
Anak bisa mendengarkan perintah guru dalam 
melaksanakan kegiatan. 

    

6 
Anak dapat memahami makna sosial di dalam 
kelompoknya. 

    

7 
Anak dapat menyesuaikan diri dengan teman 
kelompoknya. 

    

8 
anak dapat berpengaruh baik bagi teman 
kelompoknya. 

    

9 
Anak bisa memberikan perhatian terhadap 
teman kelompoknya dan keadaan sekitar. 

    

 

Taraf keberhasilan yang diterapkan yaitu:  

1. 76%-100%  : Berkembang Sangat Baik (BSB) 
2. 56%-75% : Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 
3. 41%-55% : Mulai Berkembang (MB) 
4. 40%-Kebawah : Belum Berkembang (BB) 

 
 Bangun Purba,                    2023 
 
 Guru Kelas  Observer 
 
 
 
 Meliarni, S.Pd Yelta Octari 
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Lembar Observasi Perkembangan Sosial Emosional Sesuai Teori Daniel 

Goleman di TK Islam Terang Bulan Kabupaten Rokan Hulu 

No Item /Pertanyaan 
Evaluasi Penilaian Anak 
BB MB BSH BSB 

1 Anak mau berinteraksi dengan kelompoknya.     

2 
Anak dapat menunjukkan sikap kepedulian 
dengan teman kelompoknya. 

    

3 
Anak dapat mengontrol diri dengan teman 
kelompoknya. 

    

4 
Anak dapat bersikap empatik sesuai keadaan 
sekitar kelompoknya.  

    

5 
Anak bisa mendengarkan perintah guru dalam 
melaksanakan kegiatan. 

    

6 
Anak dapat memahami makna sosial di dalam 
kelompoknya. 

    

7 
Anak dapat menyesuaikan diri dengan teman 
kelompoknya. 

    

8 
anak dapat berpengaruh baik bagi teman 
kelompoknya. 

    

9 
Anak bisa memberikan perhatian terhadap 
teman kelompoknya dan keadaan sekitar. 

    

 

Taraf keberhasilan yang diterapkan yaitu:  

1. 76%-100%  : Berkembang Sangat Baik (BSB) 
2. 56%-75% : Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 
3. 41%-55% : Mulai Berkembang (MB) 
4. 40%-Kebawah : Belum Berkembang (BB) 

 
 Bangun Purba,                    2023 
 
 Guru Kelas  Observer 
 
 
 
 Meliarni, S.Pd Yelta Octari 
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Lembar Observasi Perkembangan Sosial Emosional Sesuai Teori Daniel 

Goleman di TK Islam Terang Bulan Kabupaten Rokan Hulu 

No Item /Pertanyaan 
Evaluasi Penilaian Anak 
BB MB BSH BSB 

1 Anak mau berinteraksi dengan kelompoknya.     

2 
Anak dapat menunjukkan sikap kepedulian 
dengan teman kelompoknya. 

    

3 
Anak dapat mengontrol diri dengan teman 
kelompoknya. 

    

4 
Anak dapat bersikap empatik sesuai keadaan 
sekitar kelompoknya.  

    

5 
Anak bisa mendengarkan perintah guru dalam 
melaksanakan kegiatan. 

    

6 
Anak dapat memahami makna sosial di dalam 
kelompoknya. 

    

7 
Anak dapat menyesuaikan diri dengan teman 
kelompoknya. 

    

8 
anak dapat berpengaruh baik bagi teman 
kelompoknya. 

    

9 
Anak bisa memberikan perhatian terhadap 
teman kelompoknya dan keadaan sekitar. 

    

 

Taraf keberhasilan yang diterapkan yaitu:  

1. 76%-100%  : Berkembang Sangat Baik (BSB) 
2. 56%-75% : Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 
3. 41%-55% : Mulai Berkembang (MB) 
4. 40%-Kebawah : Belum Berkembang (BB) 

 
 Bangun Purba,                    2023 
 
 Guru Kelas  Observer 
 
 
 
 Meliarni, S.Pd Yelta Octari 
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Lembar Observasi Perkembangan Sosial Emosional Sesuai Teori Daniel 

Goleman di TK Islam Terang Bulan Kabupaten Rokan Hulu 

No Item /Pertanyaan 
Evaluasi Penilaian Anak 
BB MB BSH BSB 

1 Anak mau berinteraksi dengan kelompoknya.     

2 
Anak dapat menunjukkan sikap kepedulian 
dengan teman kelompoknya. 

    

3 
Anak dapat mengontrol diri dengan teman 
kelompoknya. 

    

4 
Anak dapat bersikap empatik sesuai keadaan 
sekitar kelompoknya.  

    

5 
Anak bisa mendengarkan perintah guru dalam 
melaksanakan kegiatan. 

    

6 
Anak dapat memahami makna sosial di dalam 
kelompoknya. 

    

7 
Anak dapat menyesuaikan diri dengan teman 
kelompoknya. 

    

8 
anak dapat berpengaruh baik bagi teman 
kelompoknya. 

    

9 
Anak bisa memberikan perhatian terhadap 
teman kelompoknya dan keadaan sekitar. 

    

 

Taraf keberhasilan yang diterapkan yaitu:  

1. 76%-100%  : Berkembang Sangat Baik (BSB) 
2. 56%-75% : Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 
3. 41%-55% : Mulai Berkembang (MB) 
4. 40%-Kebawah : Belum Berkembang (BB) 

 
 Bangun Purba,                    2023 
 
 Guru Kelas  Observer 
 
 
 
 Meliarni, S.Pd Yelta Octari 
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Lembar Observasi Perkembangan Sosial Emosional Sesuai Teori Daniel 

Goleman di TK Islam Terang Bulan Kabupaten Rokan Hulu 

No Item /Pertanyaan 
Evaluasi Penilaian Anak 
BB MB BSH BSB 

1 Anak mau berinteraksi dengan kelompoknya.     

2 
Anak dapat menunjukkan sikap kepedulian 
dengan teman kelompoknya. 

    

3 
Anak dapat mengontrol diri dengan teman 
kelompoknya. 

    

4 
Anak dapat bersikap empatik sesuai keadaan 
sekitar kelompoknya.  

    

5 
Anak bisa mendengarkan perintah guru dalam 
melaksanakan kegiatan. 

    

6 
Anak dapat memahami makna sosial di dalam 
kelompoknya. 

    

7 
Anak dapat menyesuaikan diri dengan teman 
kelompoknya. 

    

8 
anak dapat berpengaruh baik bagi teman 
kelompoknya. 

    

9 
Anak bisa memberikan perhatian terhadap 
teman kelompoknya dan keadaan sekitar. 

    

 

Taraf keberhasilan yang diterapkan yaitu:  

1. 76%-100%  : Berkembang Sangat Baik (BSB) 
2. 56%-75% : Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 
3. 41%-55% : Mulai Berkembang (MB) 
4. 40%-Kebawah : Belum Berkembang (BB) 

 
 Bangun Purba,                    2023 
 
 Guru Kelas  Observer 
 
 
 
 Meliarni, S.Pd Yelta Octari 
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Lembar Observasi Perkembangan Sosial Emosional Sesuai Teori Daniel 

Goleman di TK Islam Terang Bulan Kabupaten Rokan Hulu 

No Item /Pertanyaan 
Evaluasi Penilaian Anak 
BB MB BSH BSB 

1 Anak mau berinteraksi dengan kelompoknya.     

2 
Anak dapat menunjukkan sikap kepedulian 
dengan teman kelompoknya. 

    

3 
Anak dapat mengontrol diri dengan teman 
kelompoknya. 

    

4 
Anak dapat bersikap empatik sesuai keadaan 
sekitar kelompoknya.  

    

5 
Anak bisa mendengarkan perintah guru dalam 
melaksanakan kegiatan. 

    

6 
Anak dapat memahami makna sosial di dalam 
kelompoknya. 

    

7 
Anak dapat menyesuaikan diri dengan teman 
kelompoknya. 

    

8 
anak dapat berpengaruh baik bagi teman 
kelompoknya. 

    

9 
Anak bisa memberikan perhatian terhadap 
teman kelompoknya dan keadaan sekitar. 

    

 

Taraf keberhasilan yang diterapkan yaitu:  

1. 76%-100%  : Berkembang Sangat Baik (BSB) 
2. 56%-75% : Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 
3. 41%-55% : Mulai Berkembang (MB) 
4. 40%-Kebawah : Belum Berkembang (BB) 

 
 Bangun Purba,                    2023 
 
 Guru Kelas  Observer 
 
 
 
 Meliarni, S.Pd Yelta Octari 
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Lembar Observasi Perkembangan Sosial Emosional Sesuai Teori Daniel 

Goleman di TK Islam Terang Bulan Kabupaten Rokan Hulu 

No Item /Pertanyaan 
Evaluasi Penilaian Anak 
BB MB BSH BSB 

1 Anak mau berinteraksi dengan kelompoknya.     

2 
Anak dapat menunjukkan sikap kepedulian 
dengan teman kelompoknya. 

    

3 
Anak dapat mengontrol diri dengan teman 
kelompoknya. 

    

4 
Anak dapat bersikap empatik sesuai keadaan 
sekitar kelompoknya.  

    

5 
Anak bisa mendengarkan perintah guru dalam 
melaksanakan kegiatan. 

    

6 
Anak dapat memahami makna sosial di dalam 
kelompoknya. 

    

7 
Anak dapat menyesuaikan diri dengan teman 
kelompoknya. 

    

8 
anak dapat berpengaruh baik bagi teman 
kelompoknya. 

    

9 
Anak bisa memberikan perhatian terhadap 
teman kelompoknya dan keadaan sekitar. 

    

 

Taraf keberhasilan yang diterapkan yaitu:  

1. 76%-100%  : Berkembang Sangat Baik (BSB) 
2. 56%-75% : Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 
3. 41%-55% : Mulai Berkembang (MB) 
4. 40%-Kebawah : Belum Berkembang (BB) 

 
 Bangun Purba,                    2023 
 
 Guru Kelas  Observer 
 
 
 
 Meliarni, S.Pd Yelta Octari 
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Lembar Observasi Perkembangan Sosial Emosional Sesuai Teori Daniel 

Goleman di TK Islam Terang Bulan Kabupaten Rokan Hulu 

No Item /Pertanyaan 
Evaluasi Penilaian Anak 
BB MB BSH BSB 

1 Anak mau berinteraksi dengan kelompoknya.     

2 
Anak dapat menunjukkan sikap kepedulian 
dengan teman kelompoknya. 

    

3 
Anak dapat mengontrol diri dengan teman 
kelompoknya. 

    

4 
Anak dapat bersikap empatik sesuai keadaan 
sekitar kelompoknya.  

    

5 
Anak bisa mendengarkan perintah guru dalam 
melaksanakan kegiatan. 

    

6 
Anak dapat memahami makna sosial di dalam 
kelompoknya. 

    

7 
Anak dapat menyesuaikan diri dengan teman 
kelompoknya. 

    

8 
anak dapat berpengaruh baik bagi teman 
kelompoknya. 

    

9 
Anak bisa memberikan perhatian terhadap 
teman kelompoknya dan keadaan sekitar. 

    

 

Taraf keberhasilan yang diterapkan yaitu:  

1. 76%-100%  : Berkembang Sangat Baik (BSB) 
2. 56%-75% : Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 
3. 41%-55% : Mulai Berkembang (MB) 
4. 40%-Kebawah : Belum Berkembang (BB) 

 
 Bangun Purba,                    2023 
 
 Guru Kelas  Observer 
 
 
 
 Meliarni, S.Pd Yelta Octari 
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Lembar Observasi Perkembangan Sosial Emosional Sesuai Teori Daniel 

Goleman di TK Islam Terang Bulan Kabupaten Rokan Hulu 

No Item /Pertanyaan 
Evaluasi Penilaian Anak 
BB MB BSH BSB 

1 Anak mau berinteraksi dengan kelompoknya.     

2 
Anak dapat menunjukkan sikap kepedulian 
dengan teman kelompoknya. 

    

3 
Anak dapat mengontrol diri dengan teman 
kelompoknya. 

    

4 
Anak dapat bersikap empatik sesuai keadaan 
sekitar kelompoknya.  

    

5 
Anak bisa mendengarkan perintah guru dalam 
melaksanakan kegiatan. 

    

6 
Anak dapat memahami makna sosial di dalam 
kelompoknya. 

    

7 
Anak dapat menyesuaikan diri dengan teman 
kelompoknya. 

    

8 
anak dapat berpengaruh baik bagi teman 
kelompoknya. 

    

9 
Anak bisa memberikan perhatian terhadap 
teman kelompoknya dan keadaan sekitar. 

    

 

Taraf keberhasilan yang diterapkan yaitu:  

1. 76%-100%  : Berkembang Sangat Baik (BSB) 
2. 56%-75% : Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 
3. 41%-55% : Mulai Berkembang (MB) 
4. 40%-Kebawah : Belum Berkembang (BB) 

 
 Bangun Purba,                    2023 
 
 Guru Kelas  Observer 
 
 
 
 Meliarni, S.Pd Yelta Octari 
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Lembar Observasi Perkembangan Sosial Emosional Sesuai Teori Daniel 

Goleman di TK Islam Terang Bulan Kabupaten Rokan Hulu 

No Item /Pertanyaan 
Evaluasi Penilaian Anak 
BB MB BSH BSB 

1 Anak mau berinteraksi dengan kelompoknya.     

2 
Anak dapat menunjukkan sikap kepedulian 
dengan teman kelompoknya. 

    

3 
Anak dapat mengontrol diri dengan teman 
kelompoknya. 

    

4 
Anak dapat bersikap empatik sesuai keadaan 
sekitar kelompoknya.  

    

5 
Anak bisa mendengarkan perintah guru dalam 
melaksanakan kegiatan. 

    

6 
Anak dapat memahami makna sosial di dalam 
kelompoknya. 

    

7 
Anak dapat menyesuaikan diri dengan teman 
kelompoknya. 

    

8 
anak dapat berpengaruh baik bagi teman 
kelompoknya. 

    

9 
Anak bisa memberikan perhatian terhadap 
teman kelompoknya dan keadaan sekitar. 

    

 

Taraf keberhasilan yang diterapkan yaitu:  

1. 76%-100%  : Berkembang Sangat Baik (BSB) 
2. 56%-75% : Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 
3. 41%-55% : Mulai Berkembang (MB) 
4. 40%-Kebawah : Belum Berkembang (BB) 

 
 Bangun Purba,                    2023 
 
 Guru Kelas  Observer 
 
 
 
 Meliarni, S.Pd Yelta Octari 
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Lembar Observasi Perkembangan Sosial Emosional Sesuai Teori Daniel 

Goleman di TK Islam Terang Bulan Kabupaten Rokan Hulu 

No Item /Pertanyaan 
Evaluasi Penilaian Anak 
BB MB BSH BSB 

1 Anak mau berinteraksi dengan kelompoknya.     

2 
Anak dapat menunjukkan sikap kepedulian 
dengan teman kelompoknya. 

    

3 
Anak dapat mengontrol diri dengan teman 
kelompoknya. 

    

4 
Anak dapat bersikap empatik sesuai keadaan 
sekitar kelompoknya.  

    

5 
Anak bisa mendengarkan perintah guru dalam 
melaksanakan kegiatan. 

    

6 
Anak dapat memahami makna sosial di dalam 
kelompoknya. 

    

7 
Anak dapat menyesuaikan diri dengan teman 
kelompoknya. 

    

8 
anak dapat berpengaruh baik bagi teman 
kelompoknya. 

    

9 
Anak bisa memberikan perhatian terhadap 
teman kelompoknya dan keadaan sekitar. 

    

 

Taraf keberhasilan yang diterapkan yaitu:  

1. 76%-100%  : Berkembang Sangat Baik (BSB) 
2. 56%-75% : Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 
3. 41%-55% : Mulai Berkembang (MB) 
4. 40%-Kebawah : Belum Berkembang (BB) 

 
 Bangun Purba,                    2023 
 
 Guru Kelas  Observer 
 
 
 
 Meliarni, S.Pd Yelta Octari 
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Lembar Observasi Perkembangan Sosial Emosional Sesuai Teori Daniel 

Goleman di TK Islam Terang Bulan Kabupaten Rokan Hulu 

No Item /Pertanyaan 
Evaluasi Penilaian Anak 
BB MB BSH BSB 

1 Anak mau berinteraksi dengan kelompoknya.     

2 
Anak dapat menunjukkan sikap kepedulian 
dengan teman kelompoknya. 

    

3 
Anak dapat mengontrol diri dengan teman 
kelompoknya. 

    

4 
Anak dapat bersikap empatik sesuai keadaan 
sekitar kelompoknya.  

    

5 
Anak bisa mendengarkan perintah guru dalam 
melaksanakan kegiatan. 

    

6 
Anak dapat memahami makna sosial di dalam 
kelompoknya. 

    

7 
Anak dapat menyesuaikan diri dengan teman 
kelompoknya. 

    

8 
anak dapat berpengaruh baik bagi teman 
kelompoknya. 

    

9 
Anak bisa memberikan perhatian terhadap 
teman kelompoknya dan keadaan sekitar. 

    

 

Taraf keberhasilan yang diterapkan yaitu:  

1. 76%-100%  : Berkembang Sangat Baik (BSB) 
2. 56%-75% : Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 
3. 41%-55% : Mulai Berkembang (MB) 
4. 40%-Kebawah : Belum Berkembang (BB) 

 
 Bangun Purba,                    2023 
 
 Guru Kelas  Observer 
 
 
 
 Meliarni, S.Pd Yelta Octari 
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Lembar Observasi Perkembangan Sosial Emosional Sesuai Teori Daniel 

Goleman di TK Islam Terang Bulan Kabupaten Rokan Hulu 

No Item /Pertanyaan 
Evaluasi Penilaian Anak 
BB MB BSH BSB 

1 Anak mau berinteraksi dengan kelompoknya.     

2 
Anak dapat menunjukkan sikap kepedulian 
dengan teman kelompoknya. 

    

3 
Anak dapat mengontrol diri dengan teman 
kelompoknya. 

    

4 
Anak dapat bersikap empatik sesuai keadaan 
sekitar kelompoknya.  

    

5 
Anak bisa mendengarkan perintah guru dalam 
melaksanakan kegiatan. 

    

6 
Anak dapat memahami makna sosial di dalam 
kelompoknya. 

    

7 
Anak dapat menyesuaikan diri dengan teman 
kelompoknya. 

    

8 
anak dapat berpengaruh baik bagi teman 
kelompoknya. 

    

9 
Anak bisa memberikan perhatian terhadap 
teman kelompoknya dan keadaan sekitar. 

    

 

Taraf keberhasilan yang diterapkan yaitu:  

1. 76%-100%  : Berkembang Sangat Baik (BSB) 
2. 56%-75% : Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 
3. 41%-55% : Mulai Berkembang (MB) 
4. 40%-Kebawah : Belum Berkembang (BB) 

 
 Bangun Purba,                    2023 
 
 Guru Kelas  Observer 
 
 
 
 Meliarni, S.Pd Yelta Octari 
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Lembar Observasi Perkembangan Sosial Emosional Sesuai Teori Daniel 

Goleman di TK Islam Terang Bulan Kabupaten Rokan Hulu 

No Item /Pertanyaan 
Evaluasi Penilaian Anak 
BB MB BSH BSB 

1 Anak mau berinteraksi dengan kelompoknya.     

2 
Anak dapat menunjukkan sikap kepedulian 
dengan teman kelompoknya. 

    

3 
Anak dapat mengontrol diri dengan teman 
kelompoknya. 

    

4 
Anak dapat bersikap empatik sesuai keadaan 
sekitar kelompoknya.  

    

5 
Anak bisa mendengarkan perintah guru dalam 
melaksanakan kegiatan. 

    

6 
Anak dapat memahami makna sosial di dalam 
kelompoknya. 

    

7 
Anak dapat menyesuaikan diri dengan teman 
kelompoknya. 

    

8 
anak dapat berpengaruh baik bagi teman 
kelompoknya. 

    

9 
Anak bisa memberikan perhatian terhadap 
teman kelompoknya dan keadaan sekitar. 

    

 

Taraf keberhasilan yang diterapkan yaitu:  

1. 76%-100%  : Berkembang Sangat Baik (BSB) 
2. 56%-75% : Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 
3. 41%-55% : Mulai Berkembang (MB) 
4. 40%-Kebawah : Belum Berkembang (BB) 

 
 Bangun Purba,                    2023 
 
 Guru Kelas  Observer 
 
 
 
 Meliarni, S.Pd Yelta Octari 
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Lembar Observasi Perkembangan Sosial Emosional Sesuai Teori Daniel 

Goleman di TK Islam Terang Bulan Kabupaten Rokan Hulu 

No Item /Pertanyaan 
Evaluasi Penilaian Anak 
BB MB BSH BSB 

1 Anak mau berinteraksi dengan kelompoknya.     

2 
Anak dapat menunjukkan sikap kepedulian 
dengan teman kelompoknya. 

    

3 
Anak dapat mengontrol diri dengan teman 
kelompoknya. 

    

4 
Anak dapat bersikap empatik sesuai keadaan 
sekitar kelompoknya.  

    

5 
Anak bisa mendengarkan perintah guru dalam 
melaksanakan kegiatan. 

    

6 
Anak dapat memahami makna sosial di dalam 
kelompoknya. 

    

7 
Anak dapat menyesuaikan diri dengan teman 
kelompoknya. 

    

8 
anak dapat berpengaruh baik bagi teman 
kelompoknya. 

    

9 
Anak bisa memberikan perhatian terhadap 
teman kelompoknya dan keadaan sekitar. 

    

 

Taraf keberhasilan yang diterapkan yaitu:  

1. 76%-100%  : Berkembang Sangat Baik (BSB) 
2. 56%-75% : Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 
3. 41%-55% : Mulai Berkembang (MB) 
4. 40%-Kebawah : Belum Berkembang (BB) 

 
 Bangun Purba,                    2023 
 
 Guru Kelas  Observer 
 
 
 
 Meliarni, S.Pd Yelta Octari 
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Lembar Observasi Perkembangan Sosial Emosional Sesuai Teori Daniel 

Goleman di TK Islam Terang Bulan Kabupaten Rokan Hulu 

No Item /Pertanyaan 
Evaluasi Penilaian Anak 
BB MB BSH BSB 

1 Anak mau berinteraksi dengan kelompoknya.     

2 
Anak dapat menunjukkan sikap kepedulian 
dengan teman kelompoknya. 

    

3 
Anak dapat mengontrol diri dengan teman 
kelompoknya. 

    

4 
Anak dapat bersikap empatik sesuai keadaan 
sekitar kelompoknya.  

    

5 
Anak bisa mendengarkan perintah guru dalam 
melaksanakan kegiatan. 

    

6 
Anak dapat memahami makna sosial di dalam 
kelompoknya. 

    

7 
Anak dapat menyesuaikan diri dengan teman 
kelompoknya. 

    

8 
anak dapat berpengaruh baik bagi teman 
kelompoknya. 

    

9 
Anak bisa memberikan perhatian terhadap 
teman kelompoknya dan keadaan sekitar. 

    

 

Taraf keberhasilan yang diterapkan yaitu:  

1. 76%-100%  : Berkembang Sangat Baik (BSB) 
2. 56%-75% : Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 
3. 41%-55% : Mulai Berkembang (MB) 
4. 40%-Kebawah : Belum Berkembang (BB) 

 
 Bangun Purba,                    2023 
 
 Guru Kelas  Observer 
 
 
 
 Meliarni, S.Pd Yelta Octari 
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Lembar Observasi Perkembangan Sosial Emosional Sesuai Teori Daniel 

Goleman di TK Islam Terang Bulan Kabupaten Rokan Hulu 

No Item /Pertanyaan 
Evaluasi Penilaian Anak 
BB MB BSH BSB 

1 Anak mau berinteraksi dengan kelompoknya.     

2 
Anak dapat menunjukkan sikap kepedulian 
dengan teman kelompoknya. 

    

3 
Anak dapat mengontrol diri dengan teman 
kelompoknya. 

    

4 
Anak dapat bersikap empatik sesuai keadaan 
sekitar kelompoknya.  

    

5 
Anak bisa mendengarkan perintah guru dalam 
melaksanakan kegiatan. 

    

6 
Anak dapat memahami makna sosial di dalam 
kelompoknya. 

    

7 
Anak dapat menyesuaikan diri dengan teman 
kelompoknya. 

    

8 
anak dapat berpengaruh baik bagi teman 
kelompoknya. 

    

9 
Anak bisa memberikan perhatian terhadap 
teman kelompoknya dan keadaan sekitar. 

    

 

Taraf keberhasilan yang diterapkan yaitu:  

1. 76%-100%  : Berkembang Sangat Baik (BSB) 
2. 56%-75% : Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 
3. 41%-55% : Mulai Berkembang (MB) 
4. 40%-Kebawah : Belum Berkembang (BB) 

 
 Bangun Purba,                    2023 
 
 Guru Kelas  Observer 
 
 
 

 Meliarni, S.Pd     Yelta Octari 

 

 

 



149

Lampiran 9 
Lembar Wawancara Guru  

Nama Guru  : Meliarni, S.Pd 

No Item /Pertanyaan 
Alternatif 
Penilaian 

Ya  Tidak  

1 
Apakah anak mampu berinteraksi dengan 
kelompoknya.? 

  

2 
Apakah anak dapat berbagi proyek berbantuan 
media puzzle kepada teman kelompok? 

  

3 Apakah metode proyek sudah pernah diterapkan?   

4 
Apakah anak dapat menyesuaikan diri dengan 
kelompok dalam mengerjakan proyek (Puzzle)? 

  

5 
Apakah dengan metode proyek berbantuan media 
puzzle dapat membuat anak menjadi aktif? 

  

6 
Apakah anak bisa menyalurkan sikap sosial 
emosional melalui proyek (Puzzle)? 

  

7 
Apakah anak dapat percaya diri dalam 
mengerjakan proyek berbantuan media puzzle ? 

  

8 
Apakah anak mampu mengembangkan pribadi 
yang sehat dengan proyek berbantuan media puzzle 
? 

  

9 
Apakah anak dapat mengontrol diri dengan teman 
teman kelompoknya ketika kegiatan proyek 
berbantuan media puzzle di kerjakan? 

  

10 
Apakah terdapat sikap empatik anak ketika 
mengerjakan proyek berbantuan media puzzle ? 

  

11 
Apakah anak dapat memahami makna sosial 
setelah mengerjakan proyek berbantuan media 
puzzle  ? 

  

12 
Apakah anak dapat memecahkan suatu masalah 
dalam mengerjakan proyek berbantuan media 
puzzle  ? 

  

13 
Apakah sosial emosional itu penting diajarkan 
kepada anak sejak usia dini? 

  

14 
Apakah anak mampu menyelesaikan proyek 
berbantuan media puzzle  secara efektif bersama 
kelompok hingga selesai? 

  

15 
Apakah anak mampu menyelesaikan proyek 
berbantuan media puzzle  secara harmonis bersama 
kelompok hingga selesai? 

  

16 

Apakah pihak sekolah setuju terhadap penerapan 
metode proyek berbantuan media puzzle  ini dalam 
meningkatkan sosial emosional anak di Tk Islam 
Terang Bulan? 
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Lampiran 10 

Treatment pertama 

 

Kegiatan awal sebelum memulai pembelajaran 

 

Kegiatan anak sedang mengerjakan puzzle 
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Treatment kedua 

 

Kegiatan hasil puzzle anak yang telah disusun 

 

 

Kegiatan anak sedang Menyusun puzzle 
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Kegiatan anak sedang Menyusun puzzle 

 

Kegiatan hasil puzzle anak 
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Treatment ketiga  

 

Kegiatan anak sedang Menyusun puzzle 

 

Kegiatan anak sedang melakukan penyusunan puzzle 

 

Kegiatan anak sedang Menyusun puzzle 
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Kegiatan hasil anak dari menyusun puzzle  

 

Wawancara peneliti dengan guru kelas 

 

Foto Bersama anak dan guru TK Islam Terang Bulan Kabupaten Rokan 

Hulu 
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